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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi oleh rendahnya pemahaman konsep
matematika siswa, sehingga penulis tergerak untuk menerapkan Lembar
Aktivitas Siswa (LAS) dengan metode penemuan terbimbing yang
diharapkan mampu menjadi solusi. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep matematika siswa
sebelum dan setelah diberi Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan metode
penemuan terbimbing. Metode penelitian yang digunakan adalah pre-
eksperimen design dengan teknik sampling berupa purposive sampling.
Sampel pada penelitian ini adalah kelas VII-2 SMP Negeri 14 Tangerang
Selatan. Instrumen penelitian berupa tes dan non tes. Instrumen tes
menggunakan tes uraian untuk soal pretest dan posttest. Instrumen tes
dibuat 12 soal disesuaikan dengan indikator pembelajaran dan
disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep. Instrumen non tes
berupa lembar observasi dengan guru sebagai observer untuk menilai
peneliti dalam menerapkan LAS metode penemuan terbimbing. Hasil
analisis data menunjukkan bahwa rata-rata kemapuan pemahaman
konsep matematika siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan

terdapat perbedaan dan dalam uji hipotesis didapatkan t,,, > tua=

tabel
14,05 > 2,042 yang berarti Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan
setelah diberi LAS dengan metode penemuan terbimbing. Penilaian
lembar observasi oleh guru dalam menerapkan LAS metode penemuan
terbimbing dalam kriteria baik.

Kata Kunci : Lembar Aktivitas Siswa (LAS), Metode Penemuan
Terbimbing, Pemahaman Konsep Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang mendasari berbagai
cabang ilmu pengetahuan lainnya, serta memiliki peranan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Matematika akan menjadi
landasan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Sejak jaman
dahulu matematika terus berkembang dan berperan penting dalam
kehidupan manusia. Kita tidak akan terlepas dari matematika dalam
kehidupan sehari-hari, mulai dari hal kecil seperti menghitung uang
hingga perkembangan teknologi yang begitu pesat di era globalisasi
ini. Oleh sebab itu pembelajaran matematika perlu diajarkan mulai dari
sekolah dasar hingga perguruan tinggi, terlebih lagi saat ini
matematika sudah dikenalkan pada anak dibawah tingkatan sekolah
dasar. Melalui pembelajaran matematika disekolah siswa akan
terbiasa untuk berpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif, serta
meningkatkan kemampuan bekerja sama.

Matematika memiliki struktur keterkaitan yang kuat dan jelas
antara konsep-konsepnya. Konsep tersebut terbentuk dari proses
berpikir dan pengalaman manusia itu sendiri. Landasan penting yang
harus dimiliki oleh peserta didik dalam usahanya untuk berpikir

menyelesaikan permasalahan matematika maupun permasalahan
1



dalam kehidupan sehari-hari adalah kemampuan dalam memahami
konsep matematika serta bagaimana mengkomunikasikannya.
Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dapat dilihat dari
penguasaan siswa terhadap pemahaman konsep, pemecahan
masalah, dan komunikasi. Dengan memahami suatu konsep maka
akan mempermudah dalam mempelajarinya. Sebagaimana orang
yang berilmu mampu memahami perumpamaan, dalam firman Allah

SWT surah Al-Ankabut ayat 43:
, o4 -8 ¢ PR - cha ? -5 o, 7 s ::o:" b -
(e7) Osalladl V) Lelamy Lo = Ll Lo jiad JUY) &l

Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat
untuk manusia; dan tidak ada yang akan memahaminya kecuali
mereka yang berilmu.”

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah. Namun pandangan bahwa matematika hanya
berisikan rumus yang membingungkan dan sulit diselesaikan
membuat mata pelajaran matematika kurang diminati oleh siswa. Hal
itu disebabkan karena siswa belum mengetahui bahwa kunci
keberhasilan pembelajaran matematika adalah pemahaman konsep.
Berdasarkan hasil observasi pemahaman konsep matematika siswa
tergolong rendah karena masih banyak siswa yang kurang terampil
dalam menjelaskan penyelesain soal matematika. Banyak siswa yang
mengeluhkan kurang paham dengan materi yang dipelajarinya

sehingga membuatnya menjadi malas untuk belajar matematika. Jika
2



mereka sudah paham akan konsep matematika maka mereka akan
lebih terampil dalam mengerjakan soal-soal matematika dan akan
menganggap bahwa matematika itu mudah.

Salah satu pihak yang dapat memperbaiki pandangan siswa
adalah guru. Hal ini berhubungan dengan metode pembelajaran yang
digunakan. Biasanya materi serta rumus-rumus matematika diberika
dalam bentuk jadi, sehingga siswa tidak tahu bagaimana rumus
tersebut terbentuk. Kenyataan tersebut membuat kurangnya
pengalaman siswa dalam membuat konsep-konsep matematika.
Mengingat pentingnya pemahaman konsep matematika siswa, guru
sebagai fasilitator belum mampu memfasilitasi kebutuhan siswa dalam
proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan menyediakan sumber belajar yang sesuai sehingga dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Sumber belajar
yang dimiliki siswa biasanya berupa buku paket dan buku Lembar
Kerja Siswa (LKS), akan tetapi pada kurikulum 2013 terdapat sumber
belajar yang disebut Lembar Aktivitas Siswa (LAS).

Kurikulum 2013 yang saat ini digunakan, siswa dikenalkan
pada Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
merupakan lembar latihan soal yang dibuat oleh guru yang
dilampirkan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). LAS
merupakan pelengkap LKS yang digunakan di sekolah. LAS memiliki

peran serta kegunaan yang sama dengan LKS yaitu sebagai sumber



belajar bagi siswa, hanya saja LAS disusun dengan satu materi tidak
seperti LKS yang disusun dengan beberapa materi dalam satu
semester. Guru sebagai perencana pembelajaran dituntut untuk
mampu merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai
media dan sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran
berlangsung efektif dan efisien.

Umumnya LAS berupa soal esay sebagai latihan soal
terhadap materi yang telah dijelaskan oleh guru. Sumber belajar yang
biasa ditemui hanya berisikan soal-soal dan sedikit materi tanpa
menggunakan metode pendekatan apapun sehingga terasa monoton
dan sulit dipahami dalam menyelesaikan soal-soal yang terdapat di
dalamnya. Namun dalam hal ini LAS dibuat dengan pendekatan
metode penemuan terbimbing. Penemuan tanpa bimbingan dapat
memakan banyak waktu dalam pelaksanaannya atau bahkan siswa
tidak mampu menemukan solusi tersebut.

Mengingat hal tersebut timbul metode pembelajaran dengan
penemuan yang dipandu oleh guru yaitu penemuan terbimbing.
Penemuan terbimbing adalah salah satu metode pembelajaran
dimana siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan kosep dan prinsip, kemudian
guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan

percobaan yang memungkinkan mereka menemukan konsep secara



mandiri. Peranan guru lebih banyak menetapkan diri sebagai
pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar.

Penelitian yang terkait dengan permasalahan di atas yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain dan Sari (2014) mengenai
Model Penemuan Terbimbing dengan Teknik Mind Mapping untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
SMP. Penelitian berikutnya yang terkait dengan permasalahan di atas
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Barlenti, Hasan dan Mabhidin
(2017) mengenai Pengembangan LKS Berbasis Project Based
Learning untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep. Hasil dari
penelitian tersebut mengatakan bahwa model penemuan terbimbing
dengan teknik mind mapping dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa SMP serta siswa memberikan
respon positif terhadap model penemuan terbimbing dengan teknik
mind mapping, kemudian penerapan LKS berbasis PjBL dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa, terjadi perbedaan sebelum
dan sesudah penggunaan LKS berbasis PjBL dan mendapat respon
yang positif dari siswa.

Berdasarkan penelitian di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai sumber belajar berupa LAS
menggunakan metode penemuan terbimbing untuk melihat perbedaan

pemahaman konsep matematika siswa dengan judul Pengaruh



Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan Metode Penemuan Terbimbing

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian
ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
1. Pemahaman konsep matematika siswa rendah;
2. Guru sebagai fasilitator belum mampu memfasilitasi kebutuhan
siswa dalam proses pembelajaran;
3. Sumber belajar yang digunakan di sekolah monoton dan sulit

dipahami.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas serta agar
penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang ingin dicapai, maka
peneliti menetapkan batasan masalahnya yaitu sebagai berikut:
1. Sumber belajar pada penelitian ini adalah Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) dengan metode penemuan terbimbing;
2. Tinjauan dalam penelitian ini yaitu pemahaman konsep dalam
menyelesaikan soal matematika;
3. Penelitian dilaksanakan di SMP 14 Tangerang Selatan kelas VII 2

materi Aritmatika Sosial Semester Il Tahun ajaran 2017/2018.



Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka
dikemukakan rumusan masalah yaitu:

1. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika
siswa sebelum dan setelah diberi Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
dengan metode penemuan terbimbing?

2. Bagaimana penerapan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan
metode penemuan terbimbing pada materi Aritmatika Sosial kelas

VII SMP?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari
penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui perbedaan pemahaman konsep matematika siswa
sebelum dan setelah diberi Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan
metode penemuan terbimbing.

2. Menerapkan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan metode
penemuan terbimbing pada materi Aritmatika Sosial kelas VI

SMP.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:



1. Manfaat teoritis
Untuk menambah pemahaman konsep matematika siswa dalam
menyelesaikan soal matematika dengan menerapkan Lembar
Aktivitas Siswa (LAS) metode penemuan terbimbing kelas VI
SMP.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Sekolah
Memberi kontribusi dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu
menciptakan inovasi pembelajaran yang baru dan berkualitas.
b. Bagi guru
Sebagai referensi dalam penggunaan sumber belajar serta
dapat membantu membuat variasi dalam pembelajaran
matematika Kelas VII SMP.
c. Bagi siswa
1)Menambah pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran
matematika.
2)Melatih kemampuan siswa untuk berpikir dan menggunakan
kemampuan diri dalam penyelesaian soal-soal matematika.

3)Menambah minat siswa untuk belajar matematika.



d. Bagi peneliti
Hasil penelitian dapat menjadi sebuah referensi, acuan dan
masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal ini terbagi menjadi tiga
bagian yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.
1. Bagian Awal
Pada bagian awal penulisan proposal memuat beberapa
halaman yang terdiri dari halaman judul, abstrak, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman persembahan,
halaman motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, dan daftar lampiran.
2. Bagian Utama
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab tinjauan pustaka, antara lain mencakup aspek
masalah yang diteliti, pendekatan pemecahan masalah
yang digunakan dan model kerangka konsep yang

dipakai, kerangka berpikir dan hipotesis.
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BAB Il  METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini dijelaskan beberapa hal pokok yaitu
tempat dan waktu penelitian, metode penelitian, variabel
dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel,
kisi-kisi dan intrumen penelitian, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bagian ini memaparkan deskripsi data, hasil analisis
data dan hasil penelitian.

BABV PENUTUP
Memuat kesimpulan penelitian secara sistematis serta
menyertakan saran-saran.

3. Bagian Akhir

Bagian Akhir berisi tentang daftar pustaka dan riwayat hidup
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

H. Kajian Teori
1. Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman berasal dari kata dasar paham yang
memiliki arti mengerti benar. Pemahaman terbentuk karena
adanya proses belajar mengajar. Bloom dalam Sudijono (2011:50)
menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu
setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Menurut Winkel dan
Mukhtar dalam Yulianita et al. (2017:239) pemahaman adalah
kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari
bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi
pokok dari suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan
dalam bentuk tertentu ke bentuk yang lain. Purwanto dalam
Somatanaya dan Yeni (2017:162) menyebutkan bahwa
pemahaman atau komprehensif adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep,
situasi, serta fakta yang diketahuinya. Menurut Sanjaya (2016: 70)
pemahaman yaitu, kedalaman pengetahuan yang dimiliki setiap
individu. Pemahaman secara umum dapat diartikan kemampuan

untuk mengerti bahan yang dipelajari setelah diketahui.
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Rosser dalam Sagala (2008:73) menyatakan bahwa
konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-
objek, kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan, atau hubungan-
hubungan yang mempunyai atribut-atribut yang sama. Menurut
Umar dalam Rusdiansyah (2017:523) konsep adalah sejumlah
teori yang berkaitan dengan suatu objek. Woodruff dalam Irawan
(2014: 50) mendefinisikan konsep sebagai berikut: (1) suatu
gagasan/ide yang relatif sempurna dan bermakna, (2) suatu
pengertian tentang suatu objek, (3) produk subjektif yang berasal
dari cara seseorang membuat pengertian terhadap objek-objek
atau benda-benda melalui pengalamannya (setelah melakukan
persepsi terhadap objek/benda). Konsep secara umum diartikan
suatu gagasan/ide yang berkaitan dengan suatu objek melalui
pengalamannya.

Menurut Sanjaya dalam Batubara (2017:48) pemahaman
konsep adalah kemampuan peserta didik yang berupa
penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana peserta didik tidak
sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang
dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk
lain yang mudah dimengerti, memberikan interprestasi data dan
mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur
kognitif yang dimilikinya. Berdasarkan definisi pemahaman dan

konsep vyang telah disebutkan maka dapat didefinisikan
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pemahaman konsep secara umum Yyaitu kemampuan untuk
menangkap makna dan mengerti sejumlah teori melalui
pengalaman setiap individu.
Menurut Sanjaya dalam Effendi (2017:88) indikator yang
termuat dalam pemahaman konsep diantaranya:
a. Mampu menerangkan secara verbal mengenai apa yang telah
dicapainya
b. Mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara
serta mengetahui perbedaan
c. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi
atau tidaknya persyaratan yang membentuk konsep tersebut
d. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur
e. Mampu memberikan contoh dan kontra dari konsep yang
dipelajari
f. Mampu menerapkan konsep secara algoritma
g. Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajari
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 6 indikator
dari keseluruhan 7 indikator di atas. Adapun indikator pemahaman
konsep yang digunakan diantaranya: 1) mampu menerangkan
secara verbal mengenai apa yang telah dicapainya; 2) mampu
menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara serta
mengetahui perbedaannya; 3) mampu mengklasifikasikan objek-

objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang
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membentuk konsep tersebut; 4) mampu menerapkan hubungan
antara konsep dan prosedur; 5) mampu menerapkan konsep
secara algoritma; 6) mampu mengembangkan konsep yang telah
dipelajari.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di
sekolah mulai dari Sekolah Dasar hingga Perguruan Tinggi.
Matematika menurut Hamzah dan Muhlisrarini (2013: 58) adalah
cabang pengetahuan eksak dan terorganisasi, ilmu deduktif
tentang keluasan atau pengukuran dan letak, tentang bilangan-
bilangan dan hubungan-hubungannya, ide-ide, struktur-struktur,
dan hubungannya yang diatur menurut urutan yang logis, tentang
struktur logika mengenai bentuk yang terorganisasi atas susunan
besaran dan konsep-konsep mulai dari unsur yang tidak
didefinisikan ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma atau postulat
akhirnya ke dalil atau teorema, dan terbagi ke dalam tiga bidang
yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) dalam Handayani dan Wardani
(2015:70) matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan
antara bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam
penyelesaian masalah mengenai bilangan.

Berdasarkan definisi tersebut maka pemahaman konsep
matematika dapat diartikan kemampuan penguasaan materi

matematika, tidak hanya mengetahui dan mengingat konsepnya
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namun dapat mengungkapkan kembali dalam bentuk yang mudah
dipahami.
2. Metode Penemuan Terbimbing

Menurut Hamalik dalam Yusnawan (2013: 77) metode
penemuan terbimbing adalah suatu prosedur mengajar yang
menitikberatkan studi individual, manipulasi objek-objek, dan
eksperimentasi oleh siswa sebelum membuat generalisasi sampai
siswa menyadari suatu konsep. Metode penemuan terbimbing
menurut Cooney dalam Arynda, Susanto, Dafik (2012: 124) ialah
metode yang melibatkan suatu dialog atau interaksi antara siswa
dan guru dimana siswa mencari kesimpulan yang diinginkan
melalui suatu urutan pernyataan yang diatur guru. Secara umum
metode penemuan terbimbing adalah prosedur pembelajaran
dimana siswa menemukan sendiri suatu kesimpulan melalui
pernyataan yang diatur guru.

Menurut Widdiharto dalam Zulkarnain dan Sari (2014:
242) kelebihan metode penemuan terbimbing adalah sebagai
berikut:
a. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang

disajikan,
b. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiri (mencari-
temukan),

c. Mendukung kemampuan problem solving siswa,
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d. Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa
dengan guru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk
menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar,

e. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan
yang tinggi dan tahan lama membekas karena siswa dilibatkan
dalam proses menemukannya.

Sementara kekurangan model penemuan terbimbing,
antara lain:

a. Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama,

b. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini
karena sudah terbiasa dengan metode ceramah,

c. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan metode ini.

Menurut Rachmadi dalam Aqib dan Murtadlo (2016:265),
beberapa langkah yang mesti ditempuh oleh pendidik matematika
sehingga pelaksanaan metode penemuan terbimbing berjalan
efektif adalah sebagai berikut:

a. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada peserta
didik dengan data secukupnya, perumusannya harus jelas,
hindari pernyataan yang menimbulkan salah tafsir sehingga
arah yang ditempuh peserta didik tidak salah.

b. Dari data yang diberikan oleh pendidik, peserta didik
menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data

tersebut. Dalam hal ini, bimbingan pendidik dapat diberikan
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sejauh yang diperlukan saja. Bimbingan ini sebaiknya
mengarahkan peserta didik untuk melangkah ke arah yang
hendak dituju, melalui pertanyaan-pertanyaan atau LKS.

c. Peserta didik menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis
yang dilakukannya.

d. Jika dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat oleh peserta
didik tersebut diperiksa oleh pendidik. Hal ini penting dilakukan
untuk meyakinkan kebenaran prakiraan peserta didik sehingga
menuju ke arah yang hendak dicapai.

e. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur
tersebut, verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan kepada
peserta didik untuk menyusunnya. Di samping itu, perlu diingat
pula bahwa induksi tidak menjamin 100% kebenaran konjektur.

f. Sesudah peserta didik menemukan apa yang dicari,
hendaknya pendidik menyediakan soal latihan atau soal
tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar
atau tidak.

3. Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) merupakan suatu sumber
belajar yang dibuat oleh guru untuk memfasilitasi kebutuhan siswa
dalam proses pembelajaran. Lembar Aktivitas Siswa terdiri dari
materi yang ringkas serta beberapa soal yang melatih

kemampuan individu khususnya serta berkelompok. Lembar
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aktivitas ini hanya membahas satu bab meteri saja dimana dalam
penelitian ini membahas materi Aritmatika Sosial.

Menurut Majid (2012: 170) sumber belajar dapat
diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, benda,
dan orang yang mengandung informasi dapat digunakan sebagai
wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses perubahan
tingkah laku. Sanjaya (2016: 174) menyebutkan bahwa sumber
belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh
siswa untuk mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai. Secara umum sumber belajar
adalah segala sesuatu yang mengandung informasi untuk
mempelajari sesuatu sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Sanjaya (2016: 175) memaparkan beberapa sumber
belajar yang bisa dimanfaatkan oleh guru, diantaranya:

a. Manusia Sumber
Manusia merupakan sumber utama dalam proses
pembelajaran. Dalam usaha pencapaian tujuan pembelajaran,
guru dapat memanfaatkannya dalam setting proses belajar
mengajar. Misalkan untuk mempelajari undang-undang lalu
lintas, guru bisa menggunakan polisi lalu lintas sebagai sumber
belajar utama siswa. Demikian juga untuk mempelajari topik-

topik yang behubungan dengan kesehatan, guru dapat
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memanfaatkan tenaga medis seperti dokter atau perawat
kesehatan.
. Alat dan Bahan Pengajaran

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk membantu guru, sedangkan bahan pengajaran adalah
segala sesuatu yang mengandung pesan yang akan
disampaikan kepada siswa. Alat dan bahan biasanya menjadi
satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Yang menjadi bahan
pelajaran diantaranya, adalah buku-buku, majalah, koran, dan
bahan cetak lainnya, transportasi yang telah berisi pesan yang
akan disampaikan, film slide, foto, gambar, dan lain
sebagainya. Sedangkan yang termasuk pada alat adalah
seperti overhead projector (OHP) atau alat pewayang pandang
(OHP) untuk memproyeksikan transparansi, slide projector
untuk menayangkan film slide, tape, video player memutar
kaset audio dan kaset video, dan lain sebagainya.
. Bebagai Aktivitas dan Kegiatan

Yang dimaksud segala aktivitas adalah segala
perbuatan yang sengaja dirancang oleh guru untuk
memfasilitasi kegiatan belajar siswa seperti kegiatan diskusi,
demonstrasi, simulasi, melakukan percobaan, dan Iain

sebagainya.
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d. Lingkungan atau Setting
Adalah segala sesuatu yang dapat memungkinkan
siswa belajar. Misalnya, gedung sekolah, perpustakaan,
laboratorium, taman, kantin sekolah, dan lain sebagainya.
Menurut Prastowo dalam Armis dan Suhermi (2017: 29)
LAS merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran
kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dilakukan oleh
siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
LAS yang merupakan sumber belajar ini dibuat oleh guru agar
siswa dapat dengan mudah memahami materi yang dipelajari.
4. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan Metode Penemuan
Terbimbing
Penelitian ini menggunakan sumber belajar berupa
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) materi Aritmatika Sosial yang
terbagi 5 pokok bahasan. Penyusunan LAS ini berdasarkan
Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran. Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) metode penemuan terbimbing dibuat sesuai dengan
langkah-langkah pada metode penemuan terbimbing. Langkah-
langkah yang terdapat pada LAS antara lain:
a. Memperhatikan permasalahan yang terdapat pada LAS
Pada awal pokok bahasan terdapat kasus ataupun

permasalahan yang ditujukan untuk memusatkan perhatian
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siswa. Melalui kasus tersebut siswa dapat mempelajari soal-
soal matematika melalui permasalahan sehari-hari yang
dijabarkan tersebut.

. Berdasarkan permasalahan siswa menyusun, memproses,
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut

Dari beberapa kasus yang telah disajikan kemudian
siswa mengorganisir dan menganalisis untuk mengisi tabel
yang disediakan. Siswa menjawab pertanyaan serta
melengkapi tabel yang disediakan.

Siswa menyusun konjektur (prakiraan) berupa konsep atau
rumus matematika dari hasil analisis.

Langkah selanjutnya siswa merumuskan konsep yang
telah ditemukan dan dipelajari dengan jelas. Berdasarkan
masalah yang telah di selesaikan, siswa mampu menemukan
konsep yang kemudian dinyatakan dalam bentuk rumus yang
akan diaplikasikan dalam soal.

. Mengaplikasikan konjektur dalam latihan soal

Terdapat soal-soal latihan yang selanjutnya akan
dikerjakan oleh siswa sebagai wadah pengaplikasian konsep
yang telah dipahami. Melalui soal-soal tersebut siswa dilatih
dalam memahami konsep yang telah ditemukan sehingga

mampu menyelesaikan soal-soal matematika dengan baik.

21



22

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan metode
penemuan terbimbing ini lebih mengarah kepada menggali
kemampuan individu siswa dengan menemukan konsep yang
dibimbing oleh guru, namun LAS ini juga memuat tugas kelompok
sebagai tambahan latihan soal serta untuk melatih kerjasama
dalam kelompok.

5. Materi Aritmatika Sosial
a. Penjualan dan Pembelian
Menghitung untung dan rugi dalam penjualan dan

pembelian

1)Jika memperoleh untung, berarti harga jual lebih besar dari
pada harga beli (HJ > HB), sehingga:
Untung = Harga Jual — Harga Beli

2)Jika mengalami rugi, berarti harga beli lebih besar dari pada
harga jual (HB > HJ), sehingga:
Rugi = Harga Beli — Harga Jual

3)Impas adalah ketika besar Harga Jual sama dengan Harga

Beli (HJ = HB)

Untung atau rugi biasa ditulis dalam bentuk persen, yaitu:

untung

% untung = x 100%

harga beli

0 L 0
Yo rugi naroabai ¢ 100%

22



23

b. Diskon (Rabat)
Rabat artinya potongan harga, atau lebih dikenal
dengan istilah diskon. Rabat umumnya dinyatakan dalam
persen.

Harga Setelah Diskon = Harga Awal — Besar Diskon

Basar Diskon

Persen Diskon = —— x 100%
Harga Awal

c. Bunga Tunggal (Bunga Tabungan)

Tabungan yang disimpan di bank atau di koperasi
akan mendapatkan keuntungan yang disebut bunga. Besar
bunga tergantung dari modal tabungan awal, jangka waktu
menabung dan persen bunga.

Misalkan : M = Modal
p% = persentase bunga pertahun
P

Bunga 1 tahun=—xM
100

b
Bunga b bulan = = x =~ x M
12 100

. kR
Bunga h hari = — x —x M
35 100

Total tabungan = Modal + Bunga
d. Bruto, Neto dan Tara
Berat kemasan suatu barang disebut tara. Berat
barang sebenarnya tanpa kemasan disebut neto. Berat barang

beserta kemasannya disebut bruto.
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nato

Neto = Bruto — Tara % neto = X 100%

bruto

tara

Tara = Bruto — Neto 0% tara = s X 100%

Bruto = Neto + Tara
e. Pajak
1)Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Pajak pertambahan nilai dikenakan kepada
barang-barang yang dibeli oleh konsumen. Biasanya besar
PPN adalah 10% dari harga jual.

2)Pajak UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)

Pajak UMKM adalah pajak yang harus dibayarkan
oleh pengusaha kecil atau menengah kepada pemerintah.
Besarnya pajak UMKM sebesar 1 % dari nilai omzet.
Omzet adalah jumlah wuang hasil penjualan barang
dagangan tertentu selama satu masa jual (satu hari/satu
bulan/ satu tahun).

Harga Setelah Pajak = Harga Awal + Besar Pajak

Bazar Pajak

Persen Pajak = x 100%

Harga Awal

Kerangka Berpikir

Landasan penting yang harus dimiliki oleh peserta didik
dalam wusahanya untuk berpikir menyelesaikan permasalahan

matematika maupun beberapa permasalahan dalam kehidupan
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sehari-hari adalah kemampuan dalam memahami konsep matematika.
Banyak siswa beranggapan bahwa matematika itu sulit karena mereka
belum mengetahui bahwa kunci keberhasilan pembelajaran
matematika adalah pemahaman konsep.

Namun pemahaman konsep matematika tergolong rendah
karena masih banyak siswa yang kesulitan dalam mengerjakan soal-
soal matematika. Pemahaman konsep adalah mengerti benar akan
konsep materi yang sedang dipelajari. Kemampuan pemahaman
konsep merupakan kemampuan dasar yang akan menunjang atau
menuntun siswa untuk sampai pada kemampuan berpikir tingkat tinggi
selanjutnya.

Dalam kurikulum 2013 siswa dikenalkan pada Lembar
Aktivitas Siswa (LAS). Lembar Aktivitas Siswa (LAS) merupakan
lembar latihan soal yang dibuat oleh guru yang dilampirkan pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). LAS biasanya hanya
berupa kumpulan soal essay yang sekiranya kurang memenuhi
kebutuhan siswa dalam memahami materi yang dipelajari.

Berdasarkan  permasalahan tersebut peneliti  ingin
mengetahui perbedaan pemahaman konsep matematika siswa
sebelum dan setelah diberi Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan
metode penemuan terbimbing. LAS disusun sesuai langkah-langkah
pada metode penemuan terbimbing , kemudian diterapkan dan diukur

sesuai indikator pemahaman konsep.
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibuat dengan bagan

sebagai berikut:

e Pemahaman konsep 1)
matematika siswa
rendah 2)
e Media dan sumber = =
belajar yang 3)
digunakan monoton
dan sulit dipahami
4)
5)
6)

Indikator Pemahaman Konsep

Mampu menerangkan secara verbal
mengenai apa yang telah dicapainya
Mampu menyajikan situasi matematika
kedalam berbagai cara serta mengetahui
perbedaan

Mampu mengklasifikasikan  objek-objek
berdasarkan  dipenuhi atau tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep
tersebut

Mampu menerapkan hubungan antara
konsep dan prosedur

Mampu menerapkan konsep secara
algoritma

Mampu mengembangkan konsep yang
telah dipelajari

Lembar Aktivitas Siswa
(LAS) dengan metode
penemuan terbimbing

Terdapat perbedaan
pemahaman konsep
matematika siswa sebelum
dan setelah diberi LAS
dengan metode penemuan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir

Hipotesis Penelitian

Terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa

sebelum dan setelah diberi Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan

metode penemuan terbimbing.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat dalam penelitian ini yaitu SMP Negeri 14
Tangerang Selatan yang terletak di Jalan AMD 15/16 Pondok
Kacang Barat, Kecamatan Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan,
Propinsi Banten. Sekolah ini memiliki ukuran tanah yang luas
sehingga banguan sekolah memiliki jarak satu sama lain. Sekolah
yang berdiri tahun 2006 ini telah memiliki 27 ruang kelas, dan
setiap tingkatan memiliki 9 kelas. Sekolah ini memiliki sarana dan
prasarana yang memadai seperti musholla, lapangan olahraga,
perpustakaan, dan masih banyak lagi. Saat ini SMP 14 Tangerang
Selatan berada dibawah pimpinan Bapak Muslih, M.Pd.

Alasan peneliti memilih sekolah ini karena sekolah ini
merupakan salah satu sekolah menengah pertama yang telah
menggunakan kurikulum 2013 pada kelas VIl serta belum pernah
dilakukan penelitian dengan judul yang sama dengan peneliti.
Sumber buku dan RPP yang digunakan tentunya berlandaskan
kurikulum 2013 juga. Sehingga sesuai dengan penelitian yang

akan dilaksanakan.
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2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan
Januari 2018 sampai dengan Juli 2018 dengan rincian

pelaksanaan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian
No Keterangan Bulan
9 Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agus

1 Penyusunan v

Proposal
5 Penyusunan v

Instrumen
3 Uji Coba v

Instrumen
4 Pengumpulan v

Data
5 | Analisis Data v
6 Pembuatan v

Draft Laporan
7 Penyempurnaan v

Laporan
8 Penggandaan v

Laporan

Ujian dan

v

9 Perbaikan
B. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015:14) metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan

secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
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penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan bentuk Pre-Experimental Design. Dalam desain
eksperimen ini tidak adanya variabel kontrol (kelas kontrol) dan tidak
dipilih secara random. Secara lebih terperinci pada penelitian ini,
peneliti menggunakan Pre-Experimental Designs dengan bentuk One-
Group Pretest-Posttest Design. Pada penelitian ini diambil satu kelas
eksperimen dimana akan diterapkan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
dengan metode penemuan terbimbing. Sebelum diberi perlakuan,
kelas eksperimen diberikan pretest dan setelah diberi perlakuan
kemudian kelas eksperimen diberikan posttest. Melalui hasil pretest
dan posttest maka akan diketahu perbedaan pemahaman konsep

matematika siswa. Berikut merupakan gambar desain penelitiannya.

Tabel 3.2
Desain Penelitian
Pretest Perlakuan Post Test
O, X 0O,

Keterangan :

0O, = Hasil pretest (sebelum diberi perlakuan)

0, = Hasil posttest (setelah diberi perlakuan)

X = Penerapan Lembar Aktivitas Siswa dengan Metode

Penemuan Terbimbing (perlakuan)
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C. Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah Lembar
Aktivitas Siswa (LAS) dengan metode penemuan terbimbing yang
disimbolkan dengan X. LAS merupakan salah satu sumber belajar
yang digunakan dalam kurikulum 2013. Metode penemuan
terbimbing adalah salah satu metode dalam pembelajaran yang
menitik beratkan peran siswa secara aktif dan guru sebagai
pembimbing yang memfasilitasi siswa. Metode penemuan
terbimbing diaplikasikan dalam langkah-langkah menemukan
konsep matematika yang terdapat dalam LAS. LAS ini memuat
beberapa tahap dalam pengerjaannya, Vyaitu terdapat
permasalahan dan data secukupnya di awal pembelajaran;
kemudia peserta didik menyusun, memproses, mengorganisir, dan
menganalisis data tersebut; kemudian peserta didik menyusun
konjektur (prakiraan) berupa konsep atau rumus matematika dari
hasil analisis yang dilakukannya; dan tahap terakhir adalah
mengaplikasikan konjektur dalam latihan soal yang telah

disediakan.
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2. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam
penelitian ini variabel terikatnya adalah pemahaman konsep
matematika siswa yang diberi simbol Y. Pemahaman konsep
matematika dapat diartikan kemampuan penguasaan materi
matematika dan mampu mengungkapkan kembali. Indikator
pemahaman konsep yang digunakan meliputi menerangkan
secara verbal apa yang telah dicapai, menyajikan situasi
matematika kedalam berbagai cara, mengklasifikasikan objek,
menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur, menerapkan
konsep secara algoritma dan mengembangkan konsep yang

sudah dipelajari.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiono (2015:117) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 14
Tangerang Selatan semester genap tahun ajaran 2017/2018 yang

terdiri dari 9 kelas dimana kelas VII-1 berjumlah 40 siswa, VII-2 38
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siswa, VII-3 38 siswa, VII-4 39 siswa, VII-5 39 siswa, VII-6 38
siswa, VII-7 39 siswa, VII-8 39 siswa dan VII-9 39 siswa, sehingga
populasi seluruhnya berjumlah 349 siswa.
2. Sampel Penelitian

Sampel berasal dari populasi yang telah ditentukan.
Menurut Sugiyono (2015:118) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi
besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi itu.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik Non
probability sampling. Peneliti memilih Purposive Sampling dimana
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dengan
teknik sampling tersebut diperoleh sampel pada penelitian ini yaitu
kelas VII-2 dengan memilih kelas yang memiliki perbandingan
yang sama dari siswa berpemahaman konsep rendah, sedang
dan tinggi berdasarkan pertimbangan guru. Hal tersebut bertujuan
agar sampel mampu mewakili karakteristik siswa yang berbeda-
beda.

Peneliti menggunakan teori Taro Yamane dalam
Riduwan (2015:65) dimana kelas VII-2 yang terdiri dari 38 siswa
diambil 34 siswa. Perhitungan pengambilan sampel dapat dilihat

pada Lampiran 3 halaman 87.
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E. Kisi-Kisi dan Instrumen Penelitian

1. Instrumen Tes (bentuk uraian)

33

Penelitian ini menggunakan instrumen tes yang ditujukan

kepada siswa kelas VII SMP Negeri 14 Tangerang Selatan tahun

ajaran 2017/2018 dengan bentuk tes uraian. Ibrahim dan Syaodih

(2010:90) menyatakan

tes bentuk uraian bertujuan untuk

mengukur kemampuan siswa menguraikan apa yang terdapat

dalam pikirannya tentang sesuatu masalah yang diajukan oleh

guru. Materi yang diujikan yaitu aritmatika sosial.

Kisi-kisi

instrumen tes pemahaman konsep matematika siswa adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen Tes

No.

Indikator
Pembelajaran

Indikator Pemahaman
Konsep

213|465

No. Soal

Mengidentifikasi
unsur-unsur
aritmatika sosial

1,2,3

Melakukan operasi
aritmatika sosial

4,5,6

Membuat model
matematika dari
masalah nyata
yang berkaitan
dengan aritmatika
sosial

7,8,9

Menyelesaikan
model matematika
dari masalah nyata
yang berkaitan
dengan aritmatika
sosial

10,11,12
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Adapun indikator pemahaman konsep yang digunakan
diantaranya: (1) mampu menerangkan secara verbal mengenai
apa yang telah dicapainya; (2) mampu menyajikan situasi
matematika ke dalam berbagai cara serta mengetahui
perbedaannya; (3) mampu mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep tersebut; (4) mampu menerapkan hubungan antara
konsep dan prosedur; (5) mampu menerapkan konsep secara
algoritma; (6) mampu mengembangkan konsep yang telah
dipelajari. Pengukuran ini menggunakan pedoman penskoran 0-5.
Pedoman penskoran dimaksudkan agar hasil penilain yang
diberikan objektif. Hal ini dikarenakan pada setiap jawaban yang
dinilai selalu berpedoman pada rentan skor yang telah di tentukan,
sehingga mengurangi kesalahan dalam penskoran. Pedoman

penskoran memiliki kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.4
Tabel Penskoran Instrumen Tes
Skor Keterangan
0 Tidak menunjukkan pemahaman konsep matematika

Konsep terhadap pengerjaan soa matematika sangat
terbatas, masih banyak perhitungan yang salah

Konsep terhadap pengerjaan soal matematika sangat
2 kurang lengkap, jawaban sebagian besar
perhitungannya salah

Konsep terhadap pengerjaan soal matematika kurang
lengkap, terdapat kesalahan dalam menjawab soal
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Konsep terhadap pengerjaan soal matematika hampir
4 lengkap, perhitungan hampir benar dan kesalahan
dalam menjawab soal sedikit

Konsep terhadap pengerjaan soal matematika
lengkap, perhitungan benar dan lengkap.

Tes ini akan diberikan kepada sampel dengan soal
pretest dan posttest yang sedikit berbeda. Soal pretest diberikan
kepada siswa sebelum peneliti menerapkan LAS metode
penemuan terbimbing untuk mengetahu kemampuan awal siswa,
kemudian siswa diberikan soal posttest setelah peneliti
menerapkan LAS metode penemuan terbimbing untuk kemudian
melihat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa
sebelum dan setelah diberi LAS metode penemuan terbimbing.
Tes bentuk uraian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman
konsep matematika siswa dalam menjawab soal-soal yang
diberikan.

2. Instrumen Non Tes (observasi)

Menurut Sukmadinata (2011: 232) pada instrumen non
tes atau bersifat menghimpun dengan jawaban berstruktur,
jawaban tersebut dapat dijumlahkan sehingga diperoleh angka.
Instrumen non tes berupa lembar observasi yang disusun
berdasarkan RPP yang memuat langkah-langkah metode
penemuan terbimbing. Pernyataan pada lembar observasi ini

berjumlah 15 pernyataan mulai dari tahap pendahuluan, tahap
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kegiatan inti dan tahap penutup. Lembar observasi ini akan
diberikan kepada guru mata pelajaran matematika yang mengajar
pada kelas tersebut. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
persentase penerapan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan

metode Penemuan Terbimbing.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
dua teknik yaitu instrumen tes bentuk uraian dan dan instrumen non
tes bentuk observasi.
1. Instrumen Tes (Bentuk Uraian)

Tes bentuk wuraian bertujuan untuk mengukur
kemampuan siswa menguraikan apa yang terdapat dalam
pikirannya tentang sesuatu masalah yang diajukan oleh guru
(Iborahim dan Syaodih, 2010: 90). Pada penelitian ini data yang
diperoleh dari tes uraian berasal dari soal pretest dan soal posttest
dengan indikator pemahaman konsep materi aritmatika sosial.
Soal-soa instrumen tes bentuk uraian terlebih dahulu dilakukan uiji
validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui apakah instrumen
tersebut valid dan reliabel.

a) Validitas Butir Soal
Tujuan peneliti  melakukan uji validasi guna

mengetahui ketepatan suatu alat ukur. Untuk menguiji validitas
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alat ukur menggunkan rumus Product Moment langkah-
langkah sebagai berikut: (Siregar, 2014:48).
1) Menghitung harga korelasi setiap butir alat ukur dengan

rumus Pearson/Product Moment, yaitu:

o N> XY - X)Q.Y)
X - ey -2y

Keterangan:

Mhitung : Koefisien korelasi
n : Jumlah responden
X : Skor item butir soal
Y : Skor total tiap soal

2) Mencari r-tabel dengan rtabel (a;n-2)

3) Membuat kesimpulan, dengan kriteria pengujian sebagai

berikut:

Jika liyng > Tave berarti valid.

Jika Tiyng S Taper berarti tidak valid.

Hasil soal uji coba instrumen diperoleh 7 soal yang
valid dari 12 soal yang diuji cobakan, kemudian soal yang
sudah valid oleh peneliti disesuaikan kembali dengan indikator
pemahaman konsep yang digunakan. Hal ini dilakukan agar
soal tersebut mampu mewakili indikator pemahaman konsep

yang digunakan oleh peneliti.
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b) Reliabilitas Butir soal
Tujuan peneliti  melakukan uji reliabilitas guna
mengetahui ketetapan suatu alat ukur bila diberikan pada
waktu yang berbeda. Dalam menguji reliabilitas peneliti

menggunakan rumus Alpha sebagai berikut (Sundayana,

fu :(kk—lj[l_ ZS);?)

Rumus untuk mencari varians adalah:

sy (X

2014: 69):

n

n-1
Keterangan:
N : Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan
Zsiz : Jumlah varians item
s’ : Varians total
X : Total jawaban responden untuk setiap butir
pertanyaan
n : Jumlah sampel
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Menurut Gullford dalam Sundayana (2014: 70)
koefisien reliabilitas yang dihasilkan selanjutnya kita

interpretasikan dengan menggunakan kriteria yaitu:

Tabel 3.5
Interpretasi Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi
0,00 =r1,<0,20 Sangat Rendah
0,20 £r1,<0,40 Rendah
0,40 =r1,<0,60 Sedang/Cukup
0,60 =r,<0,80 Tinggi
0,80 =1, <1,00 Sangat Tinggi

Menurut Siregar (2014: 57) kriteria suatu instrumen

penelitian dikatakan reliabel bila koefisien reliabilitasnya r, >

0,6. Hasil uji reliabilitas terhadap instrumen penelitian
dinyatakan reliabel dengan interpretasi tinggi.
2. Instrumen Non Tes (Observasi)

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan
bila penelitian berkenaan dengan perilaku, manusia, proses kerja,
gejala-gejala alam dan bila responden tidak terlalu banyak.
Lembar observasi sebelum diajukan terlebih dahulu divalidasi oleh
dosen yang dianggap ahli dan menguasai terhadap materi
instrumen non tes tersebut. Peneliti mengajukan 15 pernyataan
yang akan diuji validasi untuk mengetahui kelayakan lembar

observasi menggunakan validitas ahli.

39



40

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan langkah yang sangat
penting dalam kegiatan penelitian, analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu:
1. Instrumen Tes (bentuk uraian)
a) Uji Prasyarat Analisis
Analisis terhadap data penelitian dilakukan dengan
tujuan menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam
penelitian. Hipotesis yang telah dirumuskan akan dianalisis
dengan menggunakan uji-t. Sebelum menggunakan uji-t,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis dengan
menggunakan:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data pada dua kelompok sampel yang diteliti
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini, pengujian normalitas menggunakan
uji chi-kuadrat karena jumlah sampel lebih dari 30.
Adapun prosedurnya sebagai berikut:
Langkah-langkah Uji Chi-Kuadrat (Riduwan, 2015: 121):
a) Perumusan Hipotesis

H, :Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H, :Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal
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b)

d)

f)

41

Urutkan data dari nilai tertinggi ke nilai terendah atau
sebaliknya, kemudian hitung nilai rentangnya.
Rentang (R) = Skor terbesar — Skor tekecil
Menentukan jumlah kelas interval yang akan
digunakan pada tabel distribusi frekuensi yang
dikemukakan oleh Sturgess dengan menggunakan
rumus:

BK =1+(3,3logn)
Keterangan:
BK : Jumlah kelas interval
n : Banyak data observasi

Menentukan panjang kelas interval dengan rumus:

Keterangan:

i : Panjang kelas interval

R : Rentang (selisih nilai terbesar dan nilai terkecil)
BK : Banyaknya kelas interval yang diambil

Mencari rata-rata (mean) untuk menentukan Z batas

> fx

n

kelas: X =

Mencari simpangan baku (standar deviasi) untuk

menentukan Z batas kelas:
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. :an 2 - (> fx,)?

n(n—1)
Dimana:

_ BatasKelas —x
S

z

Membuat tabel normalitas data dengan kolom sebagai

berikut:

Kelas |Batas | ZBatas | LuasZ | fe | fo | (fo— fe)*
interval | kelas | kelas tabel fe

Menentukan nilai Chi-Kuadrat hitung:
« (fo— fe)’
Zzhitung = Zi:lT

Keterangan:
X hiung - Nilai Chi-Kuadrat hitung

fe : frekuensi harapan

fo : frekuensi pengamatan

o : taraf signifikansi (0,05)

n : jumlah responden

Membandingkan 4?,... dengan z°_., untuk « = 0,05
dan derajat kebebasan (dk) =k-1

Kriteria Pengujian Hipotesis

Jika 2% g < 2 we Maka terima Ho
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K) Kesimpulan

Jika z% e < X ae Maka terima Ho, yang berarti data

sampel berasal dari polulasi berdistribusi normal

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengolah
data dalam menentukan apakah kelas yang telah diuji
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uiji
homogenitas varians yang digunakan adalah uji fisher
alasannya peneliti menggunakan uji fisher karena menguiji
dua kehomogenan dua kelompok data dengan langkah-
langkah (Sundayana, 2014:144).

a) Hipotesis statisik pengujian:

Ho : Sampel berasal dari populasi berdistribusi
homogen
Hiy : Sampel tidak berasal dari populasi

berdistribusi homogen

b) Menentukan F,

wiung dENGAN rumus:

varians besar (s?)
I:hitung = = 2

varians kecil ()

2 2
ny x —() x
Dimana s’ = 2% —Q.X)
n(n-1)

Keterangan:
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n, : jJumlah sampel kelompok eksperimen pretest
n, : jJumlah sampel kelompok eksperimen posttest

(s?) :varians kelompok eksperimen pretest

(s?) :varians kelompok eksperimen posttest
c) Menghitung F,, dengan rumus

Fiabe = F, (dk ny -1/dk ny -1)
d) Kriteria pengujian hipotesis

Jika F ., < Fae Maka Ho diterima

Jika F, ., = F.. maka Ho ditolak

hitung —
e) Kesimpulan

Jika F,., < Fas Maka terima Ho, yang berarti data

sampel berasal dari populasi homogen

b) Uji Hipotesis Statistik
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas,
langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis, yaitu
dengan menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 5%.
Adapun hipotesis statistik yang akan diuji adalah hipotesis dua

pihak dengan jenis hipotesis komparatif sebagai berikut:

Ho it = 1
Hy g #
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Keterangan:
4, . Rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematika sebelum diberi perlakuan
M, : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep

matematika setelah diberi perlakuan

Setelah data hasil penelitian diketahui sebaran
datanya berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen, maka uji-t dapat digunakan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a) Hipotesis statistik pengujian:

Ho oy =,
Hyw =,
b) Taraf signifikansi dengan « = 0,05

c) Menentukan nilai t dihitung dengan rumus (Kadir,

hitung

2015:302)

B n 2 n
S,, = 01 1 dan s = ~— 2
>V, - (ZYl)erYz)
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Y-y

fies = \/32 +S2 =2r, S S

Y1 Y2 Y1¥2 Y1 TY2
Keterangan:
Y, : nilai pemahaman konsep hasil pretest
Y, : nilai pemahaman konsep hasil posttest
Y, : nilai rata-rata pemahaman konsep hasil pretest
Y, : nilai rata-rata pemahaman konsep hasil posttest
n : Jumlah sampel hasil pretest
n, : Jumlah sampel hasil posttest
332,1 : Varians hasil pretest
sz : Varian hasil posttest

Menentukan harga t,, berdasarkan derajat bebas (db),
yaitu db = n; + n, — 2 (n; dan n, adalah jumlah data
kelompok 1 dan 2)

Membandingkan harga t dan t,,, dengan 2 kriteria:

hitung

Jika t,, < tee Maka Ho diterima

f)Kesimpulan pengujian

Jika t > t.. Maka tolak Ho yang berarti terdapat

hitung
perbedaan pemahaman konsep matematika sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan
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2. Instrumen Non Tes (Observasi)
Data yang diperoleh dari hasil lembar observasi diolah
untuk mendapatkan persentase penerapan LAS metode
penemuan terbimbing dengan menggunakan rumus berikut

menurut Rosna (2014:237)

NR = = x 100
M

Keterangan:
NR : Persentase nilai rata-rata penerapan LAS metode penemuan
terbimbing

S :Jumlah skor jawaban guru terhadap pernyataan
N : Skor maksimal

Selanjutnya untuk mempermudah penarikan kesimpulan,
terlebih dahulu dilakukan penafsiran dan interpretasi dari hasil
persentase penerapan LAS metode penemuan terbimbing

terhadap pemahaman konsep matematika siswa seperti dibawah

ini:
Tabel 3.6
Kriteria Taraf Penerapan LAS Metode Penemuan Terbimbing

No. Interval Skor Kriteria
1 80% < NR =< 100% Sangat Baik
2 60% < NR < 80% Baik
3 40% < NR < 60% Cukup
4 20% < NR < 40% Kurang
5 0% < NR < 20% Sangat Kurang

Dengan mengacu pada perhitungan di atas maka setiap

jawaban yang diperoleh dapat diketahui persentase rata-ratanya
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dan akan mempermudah penafsiran dalam penelitian ini.
Penafsiran dilakukan dengan melihat persentase rata-rata
indikator metode penemuan terbimbing berdasarkan jawaban
yang telah diberikan responden, kemudian hasilnya dianalisis

berdasarkan teori dan konsep yang telah ada.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII-2 dengan sampel
34 siswa sebagai kelas eksperimen yang diberikan media Lembar
Aktivitas Siswa (LAS) metode penemuan terbimbing. Materi yang
dipelajari pada penilitian ini adalah Aritmatika Sosial. Sebelum
digunakan oleh peneliti, LAS metode penemuan terbimbing telah
disetujui oleh guru Ibu Siska Wulandari S.Pd dan dosen Ibu Viarti
Eminita, M.Si . Data berasal dari instrumen tes dan nontes.
Sebelum tes diberikan kepada kelas eksperimen, terlebih dahulu
dilakukan validasi oleh ahli yaitu dosen Ibu Hastri Rosiyanti,
M.PMat dan guru Ibu Siska Wulandari S.Pd dan uji coba instrumen
test berupa pretest dan posttest di kelas VII 4 dan VIl 3. Setelah
dilakukan uji coba instrumen, selanjutnya peneliti melakukan
perhitungan uji validitas dan reliabilitas. Lembar observasi diuji
validitas oleh ahli yaitu dosen Ibu Rahmita Nurul Muthmainnah,
M.Pd, M.Sc. dan Ibu Viarti Eminita, M.Si sebelum digunakan oleh
guru.
1. Instrumen Tes
Instrumen tes yang diberikan pada kelas eksperimen

dilakukan setelah instrumen tersebut di uji validitas dan
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reliabilitas. Sebelum tes diberikan kepada kelas eksperimen

terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen sebanyak 12 soal

yang diujikan dikelas VII 4 dan VII 3. Setelah melakukan uji

coba instrumen, selanjutnya peneliti melakukan perhitungan uiji

validitas dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment

dan reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha pada tiap

item petanyaan. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 7 soal

yang valid (nomor item soal 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10) dan 5 soal tidak

valid (nomor soal 1, 2, 4, 11, 12). Hasil perhitungan validitas

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Instrumen Pretest dan Posttest
Pretest Posttest

No. No.

Soal Thitung ravel | Keterangan Soal Fhitung rtavel | Keterangan
1 0,406 | 0,325 Valid 1 0,256 | 0,325 Tidak Valid
2 0,255 | 0,325 Tidak Valid 2 0,471 | 0,325 Valid
3 0,800 | 0,325 Valid 3 0,730 | 0,325 Valid
4 0,225 | 0,325 Tidak Valid 4 0,662 | 0,325 Valid
5 0,708 | 0,325 Valid 5 0,689 | 0,325 Valid
6 0,665 | 0,325 Valid 6 0,638 | 0,325 Valid
7 0,545 | 0,325 Valid 7 0,612 | 0,325 Valid
8 0,640 | 0,325 Valid 8 0,737 | 0,325 Valid
9 0,652 | 0,325 Valid 9 0,632 | 0,325 Valid
10 0,372 | 0,325 Valid 10 0,391 | 0,325 Valid
11 0,237 | 0,325 Tidak Valid 11 0,532 | 0,325 Valid
12 0,296 | 0,325 Tidak Valid 12 0,667 | 0,325 Valid
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Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel bila
koefisien reliabilitas r,, > 0,6. Hasil perhitungan r, = 0,79 > 0,6

maka instrumen tersebut reliabel dan berdasarkan kriteria

reliabilitas, nilai tersebut berada diantara nilai interval

0,60 < r, <0,80 maka reliabilitas soal memiliki kriteria tinggi.

Berikut ini akan disajikan hasil pretest dan posttest
dari kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan dan setelah
diberi perlakuan.

a. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika pada

Hasil Pretest

Data hasil pretest yang diberikan kepada kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan LAS metode
penemuan terbimbing dari 34 siswa dengan nilai terendah 2
dan nilai tertinggi 84. Berdasarkan data hasil instrumen tes
untuk uraian diperoleh nilai rata-rata kemampuan
pemahaman konsep pada hasil pretest adalah 29,5.
Adapun banyaknya siswa yang mendapat nilai dibawah
rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika
sebanyak 23 orang atau sebesar 68%, sedangkan siswa
yang mendapatkan nilai di atas rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematika sebanyak 11 orang atau
sebesar 32%. Median yang diperoleh pada hasil pretest 19

sedangkan modusnya adalah 11,02. Data hasil pretest
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kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas
eksperimen disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi di lampiran 19 pada halaman 124.
b. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika pada

Hasil Posttest

Data hasil posttest yang diberikan kepada kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan LAS metode
penemuan terbimbing dari 34 siswa dengan nilai terendah
20 dan nilai tertinggi 100. Berdasarkan data hasil instrumen
tes untuk uraian diperoleh nilai rata-rata kemampuan
pemahaman konsep pada hasil posttest adalah 63,97.
Adapun banyaknya siswa yang mendapat nilai dibawah
rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika
sebanyak 17 orang atau sebesar 50%, sedangkan siswa
yang mendapatkan nilai di atas rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa sebanyak 17 orang
atau sebesar 50%. Median yang diperoleh pada hasil
posttest 61,5 sedangkan modusnya adalah 56,25. Data
hasil posttest kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa kelas eksperimen disajikan dalam bentuk tabel

distribusi frekuensi di lampiran 20 pada halaman 127.
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c. Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika pada hasil pretest dan posttest
Berdasarkan hasil data yang telah dipaparkan
mengenai kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa hasil pretest dan posttest terlihat adanya perbedaan.
Deskripsi data mengenai perbedaan kemampuan
pemahaman konsep antara hasil pretest dan posttest dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2
Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa hasil Pretest dan Posttest

Statistik Deskriptif Pretest Posttest
Jumlah Siswa 34 34
Nilai Maksimum 84 100
Nilai Minimum 2 20
Rata-Rata 29,5 63,97
Median (Me) 19 61,5
Modus (Mo) 11,02 56,25
Varians 668,18 531,23
Simpangan Baku 25,85 23,05

Tabel di atas menunjukkan perbandingan
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa antara
hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen, yaitu
perolehan nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep
matematika hasil posttest lebih tinggi dibandingkan dengan

nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika
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siswa hasil pretest. Jika melihat perbandingan dari varians
dan simpangan baku yang diperoleh dari hasil pretest dan
hasil posttest, perbandingan hasil pretest lebih tinggi
dibandingkan hasil posttest. Hal ini menunjukkan bahwa
penyebaran kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa terjadi di hasil pretest lebih bervariasi dari pada hasil

posttest.

2. Instrumen Non Tes (Observasi)

Instrumen non tes yang diberikan berupa lembar
observasi dengan tujuan untuk mengetahui persentase
penerapan LAS metode penemuan terbimbing terhadap
pemahaman konsep matematka siswa pada materi aritmatika
sosial. Lembar observasi diberikan pada kelas eksperiman
dalam setiap pertemuan pembelajaran yang langsung diisi dan
diawasi oleh guru mata pelajaran matematika yang
bersangkutan. Berdasarkan hasil perhitungan persentase
penerapan LAS metode penemuan terbimbing diperoleh
sebesar 73,33 %. Hasil tersebut berarti peneliti menerapkan
LAS metode penemuan terbimbing dengan kriteria baik.

B. Hasil Analisis Data
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa
Analisis data hasil penelitian yang berupa tes pemahaman

konsep matematika siswa dilakukan untuk membuktikan hipotesis
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yang telah diajukan, yaitu terdapat perbedaan pemahaman konsep
matematika sebelum dan sesudah diterapkan LAS metode
penemuan terbimbing. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang berupa uji
normalitas dan homogenitas. Hasil uji prasyarat analisis hingga
pengujiaan hipotesis akan dipaparkan sebagai berikut:
a. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan  untuk
mengetahui apakah sampel yang diteliti berdistribusi
normal atau tidak pada penelitian ini uji normalitas yang
digunakan adalah uji Chi-Kuadrat.
Hasil perhitungan uji normalitas yang
diperoleh dari hasil pretest dan posttest dapat dilihat
pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Kelas N Xohiwng | Xwa | Kesimpulan

Eksperimen | 34 6,85 11,07 Normal

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa hasil

perhitungan pada kelas eksperimen dengan jumlah

sampel sebanyak 34 siswa diperoleh z*.,. sebesar
6,85 dan y°., sebsar 11,07. Maka dengan demikian
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Xhing < Xwe = 6,85 < 11,07. Ini berarti data sampel

kelas eksperimen berdistribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji normalitas kelas eksperimen
(pretest dan posttest) yang digunakan pada penelitian ini dan
dinyatakan bahwa data sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, kemudian dilakukan uji homogenitas
varians kedua hasil tersebut (pretest dan posttest) dengan
menggunakan uji fisher. Uji fisher ini dilakukan untuk
mengetahui apakah kedua kelas sampel berasal dari
populasi yang homogen atau tidak. Hasil perhitungan uiji

homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas
Statistik Pretest Posttest
Varians 692,15 564,82
Fitung 1,225
Fiae 1,79
Kesimpulan Terima Ho

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil

< F

tabe

perhitungan F 1,225 < 1,79. Hal ini

hitung

menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi homogen

b. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji prasyarat analisis ternyata data

kemampuan pemahaman konsep matematika siswa pretest
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dan posttest berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya
akan dilakukan pengujian perbedaan rata-rata antara hasil
pretest dan posttest maka dilakukan pengujian hipotesis
menggunakan uji-t.

Hasil perhitungan uji hipotesis tes kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa pretest dan postest

disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji-t

Statistik Pretest Posttest
Rata-rata 29,17 63,18
Varians 692,15 566,574

thitung 14,05

ttabel 2,042

Kesimpulan Tolak Ho

Berdasarkan tabel terlihat bahwa t >t (14,05 >

hitung
2,042) dengan taraf signifikan 5% sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini berarti
bahwa terdapat perbedaan rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan
sesudah penerapan LAS metode penemuan terbimbing.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan setelah
diberi Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan metode

penemuan terbimbing.

57



58

2. Respon Guru Mata Pelajaran Matematika

Uji lembar observasi dengan menggunakan 15 pernyataan
yang diuji validitas langsung oleh dosen yang dianggap mampu dan
menguasai materi lembar observasi tersebut, yaitu Ibu Viarti
Eminita, M.Si dan Ibu Rahmita Nurul Muthmainnah, M.Pd,M.Sc.
Hasil dari uji validasi instrumen pada lembar observasi tetap
terdapat 15 pernyataan yang akan diujikan karena penyataan pada
lembar observasi yang dibuat peneliti sudah cukup baik dan sesuai
dengan indikatornya hanya terdapat saran mengenai penggunaan
katanya. Setelah instrumen lembar observasi disetujui oleh dosen
ahli tersebut instrumen lembar observasi siap diberikan kepada
responden vyaitu guru mata pelajaran matematika dari kelas

eksperimen.

C. Interpretasi Hasil Penelitian
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa Ho
ditolak dan H; diterima yang artinya bahwa rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematika terdapat perbedaan sebelum dan
setelah diterapkan LAS metode penemuan terbimbing. Setelah
melihat hasil pretest dan posttest serta respon guru mata pelajaran
matematika dalam melakukan pembelajaran, kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa juga dapat dilihat

perbedaannya pada hasil jawaban instrumen siswa. Perbedaan
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cara menjawab pertanyaan siswa pada pretest dan posttest dapat
diuraikan sebagai berikut:
Indikator Pertama

Pada indikator ini terdapat 1 soal yang ditanyakan
berdasarkan indikator pertama yaitu mampu menerangkan secara
verbal mengenai apa yang telah dicapainya pada soal nomor 1.
Pertanyaan soal nomor 1 yaitu menyatakan hubungan B (Bruto), N
(Neto) dan T (Tara).

Jawaban siswa antara hasil pretest dan posttest

[ Yerat ‘Darang

(a) Hasil Pretest (b) Hasil Posttest

Gambar 4.1 Perbandingan Jawaban Siswa (a) dan (b) pada
Indikator Pertama

Pada gambar di atas terlihat bahwa kemampuan
pemahaman konsep pada hasil posttest siswa sudah mengetahui
hubungan dari soal yang ditanyakan. Dari sini dapat dilihat bahwa
hasil posttest siswa telah menunjukkan mampu menerangkan
secara verbal mengenai apa yang telah dicapainya, tidak seperti
hasil pretest siswa hanya mampu menuliskan definisi dari soal yang

ditanyakan.
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Indikator Kedua

Pada indikator ini, diwakili oleh 5 nomor soal yang
berdasarkan indikator kedua yaitu mampu menyajikan situasi
matematika kedalam berbagai cara serta mengetahui
perbedaannya yang terdapat pada soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, dan 7.
Pertanyaan soal nomor 2 yaitu menghitung harga baju setelah
diskon dengan diketahui persentase diskon dan harga awalnya.

Jawaban siswa antara hasil pretest dan posttest

e - 30 %
& X 1R0.000,00
= 3¢

(a) Hasil Pretest (b) Hasil Posttest

Gambar 4.2 Perbandingan Jawaban Siswa (a) dan (b)
pada Indikator Kedua

Pada gambar di atas terlihat bahwa kemampuan
pemahaman konsep pada hasil posttest siswa sudah mengetahui
cara menyelesaikan soal tersebut dengan baik dan benar. Dari sini
dapat terlihat bahwa hasil posttest siswa telah mampu menyajikan
situasi ke dalam berbagai cara, berbeda dengan hasil pretest siswa
belum mengetahui konsep yang digunakan pada soal tersebut
sehingga jawaban yang diberikan siswa tidak tepat.

Indikator Ketiga
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Pada indikator ini terdapat 3 soal yang ditanyakan
berdasarkan indikator ketiga yaitu mampu mengklasifikasikan
objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang
membentuk konsep tersebut pada soal nomor 4, 5 dan 6.
Pertanyaan soal nomor 4 yaitu menghitung besarnya keuntungan

atau kerugian serta persentasenya kemudian dikelompokkan dalam

tabel.

(a) Hasil Pretest (b) Hasil Posttest

Gambar 4.3 Perbandingan Jawaban Siswa (a) dan (b)
pada Indikator Ketiga

Pada gambar di atas terlihat bahwa kemampuan
pemahaman konsep pada hasil posttest siswa sudah bisa
melaksanakan perhitungan dengan tepat dan menyelesaikan
jawaban secara lengkap dengan mengelompokkan dalam tabel.
Dari sini terlihat bahwa hasil posttest siswa telah mampu
mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya

persyaratan yang membentuk konsep tersebut, berbeda dengan
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hasil pretest siswa tidak mampu menyelesaikan soal dan tidak
mengelompokkan jawaban dalam tabel karena siswa belum
memahami konsep yang digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut.
Indikator Keempat

Pada indikator ini diwakili oleh 6 nomor soal yang
berdasarkan indikator keempat vyaitu mampu menerapkan
hubungan antara konsep dan prosedur yang terdapat pada soal
nomor 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Pertanyaan soal nomor 3 vyaitu
menghitung jumlah tabungan setelah waktu tertentu dengan
diketahui besar persentase bunga dan jumlah tabungan awal.

Jawaban siswa antara hasil pretest dan posttest

(a) Hasil Pretest (b) Hasil Posttest

Gambar 4.4 Perbandingan Jawaban Siswa (a) dan (b)
pada Indikator Keempat

Pada gambar di atas terlihat bahwa kemampuan
pemahaman konsep pada hasil posttest siswa menyelesaikan soal
dengan konsep dan prosedur yang lengkap dan perhitungan yang
tepat. Dari sini terlihat bahwa hasil posttest siswa mampu

menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur berbeda
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dengan hasil pretest siswa tidak menjabarkan prosedur dengan
lengkap.
Indikator Kelima

Pada indikator ini terdapat 6 soal yang ditanyakan
berdasarkan indikator kelima yaitu mampu menerapkan konsep
secara algoritma pada soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Pertanyaan
soal nomor 6 yaitu menghitung harga setelah diskon dan
persentase diskon dengan diketahui unsur unsur lainnya.

Jawaban siswa antara hasil pretest dan posttest

=

D, Hb =120.007 @7

Wli= 150.00

(a) Hasil Pretest

Gambar 4.5 Perbandingan Jawaban Siswa (a) dan (b)
pada Indikator Kelima

Pada gambar di atas terlihat bahwa kemampuan
pemahaman konsep pada hasil posttest siswa mampu menerapkan
konsep secara sistematis dengan perhitungan yang tepat sehingga
keseluruhan jawaban lengkap dan benar. Dari sini terlihat bahwa
hasil posttest siswa mampu menerapkan konsep secara algoritma,
berbeda dengan hasil pretest dengan jawaban yang terdapat
kesalahan dalam konsepnya serta tidak sistematis.
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Indikator Keenam

Pada indikator ini diwakili oleh 1 nomor saja yang
berdasarkan indikator keenam vyaitu mampu mengembangkan
konsep yang telah dipelajari pada soal homor 7. Pertanyaan soal
nomor 7 yaitu menghitung hasil penjualan berdasarkan berat bersih
dan harga yang telah ditentukan.

Jawaban siswa antara hasil pretest dan posttest

e e
Parseniase - - Hz,t- 150,000
0 120,00 25 X 12,000
‘“}Z-j; //[(,5'0‘} i

(a) Hasil Pretest (b) Hasil Posttest

Gambar 4.6 Perbandingan Jawaban Siswa (a) dan (b)
pada Indikator Keenam

Pada gambar di atas terlihat bahwa kemampuan
pemahaman konsep pada hasil posttest siswa mampu
menyelesaikan soal dengan baik sesuai konsep yang telah
dipelajari. Dari sini terlihat bahwa hasil posttest siswa mampu
mengembangkan konsep yang telah dipelajari berbeda dengan
hasil pretest dimana siswa tidak mampu menuliskan konsep
ataupun mengembangkannya.

. Respon Guru Mata Pelajaran Matematika
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan LAS

metode penemuan terbimbing telah berjalan dengan baik.
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Pembelajaran dilakukan selama 3 pertemuan. Pada awal
pembelajaran, peneliti terlebih dahulu menyapa siswa dan
menanyakan kabar siswa yang selanjutnya peneliti mengkondisikan
kelas dengan dibantu oleh guru matematika kelas tersebut yang
nantinya akan merespon lembar observasi disetiap pertemuannya.
Peneliti memulai pembelajaran dengan salam pembuka
dan dilanjutkan dengan penyampaian materi sesuai dengan
langkah-langkah di RPP yang telah peneliti buat. Adapun penilaian
guru mengenai penerapan LAS metode penemuan terbimbing

dikelas berkriteria baik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai
perbedaan pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan

setelah diberi LAS metode penemuan terbimbing pada kelas VIl di

SMP Negeri 14 Tangerang Selatan diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Penerapan LAS metode penemuan terbimbing terhadap
pemahaman konsep matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 14
Tangerang Selatan pada materi aritmatika sosial memiliki hasil
yang baik. Pembelajaran menggunakan sumber LAS dengan
metode penemuan terbimbing lebih menekankan pada
kemampuan individu siswa untuk menemukan konsepnya sendiri
dengan sedikit bimbingan dari guru. Respon siswa terhadap
pembelajaran juga baik, dilihat dari tanggapan siswa, sikap siswa,
dan keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung

menunjukkan hasil yang positif.

2. Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan LAS metode
penemuan terbimbing pada materi aritmatika sosial pada siswa

kelas VII di SMP Negeri 14 Tangerang Selatan, ditunjukkan
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dengan perolehan nilai rata-rata hasil posttest lebih tinggi
dibandingkan dengan perolehan nilai rata-rata pretest. Selain itu
hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan thwng = 14,05 lebih
besar daripada tape= 2,042, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan sebelum dan setelah diterapkan LAS metode
penemuan terbimbing. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan
setelah diberi Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan metode

penemuan terbimbing.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat
beberapa saran penulis terkait dengan penelitian ini, diantaranya
sebagai berikut :

1. LAS metode penemuan terbimbing dapat dijadikan sebagai salah
satu variasi pembelajaran yang dapat diterapkan guru, terutama
guru matematika dalam pembelajaran di kelas.

2. Penelitian ini hanya fokus pada mata pelajaran matematika pada
materi aritmatika sosial, oleh karenanya untuk penelitian
selanjutnya lebih dikembangkan pada materi yang lainnya.

3. Langkah kerja pada LAS dan proses pembelajaran harus dapat
dikomunikasikan dengan jelas kepada siswa agar nantinya siswa

dapat menjalani proses pembelajaran dengan baik.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMPN 14 Kota Tangerang Selatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl / Dua
Materi Pokok : Aritmetika Sosial
Alokasi Waktu : 3 x40 menit

A. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti 3 ( Pengetahuan )

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kompetensi Inti 4 ( Keterampilan )

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

. Indikator Pencapaian
Kompetensi Dasar .
Kompetensi
KD dari KI-3
3.9 Menganalisis aritmetika 3.9.1 Menjelaskan pengertian dan
sosial (penjualan, hubungan harga jual, beli,
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, dan
keuntungan, kerugian, persentase.
bunga tunggal, persentase, | 3.9.2 Menjelaskan pengertian dan
bruto, neto, tara) hubungan bunga tunggal,
potongan, bruto, neto, tara.
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KD dari KI-4
4.9 Menyelesaikan masalah 49.1
berkaitan dengan aritmetika
sosial (penjualan,
pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian, 4.9.2
bunga tunggal, persentase,
bruto, neto, tara)

Menyelesaikan soal cerita
yang berkaitan dengan harga
jual, beli, keuntungan,
kerugian dan persentase.
Menyelesaikan soal cerita
yang berkaitan dengan
bunga tunggal, potongan,
bruto, neto, tara.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik

dapat:

1. Menentukan nilai harga jual, beli, keuntungan, kerugian, dan

persentase serta bunga tunggal, potongan, bruto, neto, tara.

2. Mengidentifikasi hubungan antara harga jual, beli, keuntungan,

kerugian dan persentase serta hubungan bunga tunggal, potongan,

bruto, neto, tara

3. Menghitung harga jual, beli, keuntungan, kerugian, dan persentase

serta bunga tunggal, potongan, bruto, neto, tara.

4. Menyelesaikan masalah sehari-hari

yang berkaitan dengan

aritmetika sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan,

kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara)

D. Materi Pembelajaran
Menentukan Untung atau Rugi

Beberapa istilah yang perlu diketahui, yaitu:

Harga Pembelian (HB)

Untung (V)

Harga Penjualan (HJ)

Rugi (R)
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Dapat dikatakan:

Untung jika — HJ= HB
Rugi jika — HB > HJ

Maka rumusnya adalah:

U=HJ-HB | R=HB-HJ

HB=HJ-U HB=HJ+R

HI=HB+U | HIJ=HB-R

Persentase Untung dan Rugi
Cara untuk menghitung persentase untung ataupun rugi adalah sebagai
berikut:

Persentase Untung = —rE X 100 %

Persentase Rugi = 0 % 100 %

Diskon (Rabat)
Pada kegiatan jual beli terdapat juga diskon. Diskon adalah potongan
harga yang diberikan penjual. Diskon juga biasa diberikan dalam

bentuk persen.

Diskon = Harga awal — Harga diskon

Persen diskon = =227 2iken o 10004

haorga semula

Bunga Tunggal (Bunga Tabungan)
Tabungan yang disimpan di bank atau di koperasi akan mendapatkan
keuntungan yang disebut bunga. Besar bunga tergantung dari jangka
waktu menabung dan persen bunga.
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Misalkan : M = Modal
p% = persentase bunga per tahun

a.Bunga 1 tahun = = x M
100

b.Bunga b bulan = = x 2 x M

12 100

. kR
c.Bungah hari= —x-—--—xM
365 100

Bruto, Neto dan Tara
Berat kemasan suatu barang disebut tara. Berat barang sebenarnya
tanpa kemasan disebut neto. Berat barang beserta kemasannya

disebut bruto.

Neto = Bruto-Tara
Tara = Bruto — Neto
Bruto = Neto + Tara

Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
Pajak pertambahan nilai dikenakan kepada barang-barang yang dibeli

oleh konsumen.

Harga beli konsumen = (100% + pajak pertambahan nilai) x harga mula-mula

Pajak UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)
Besarnya Pajak UMKM sebesar 1% dari nilai omzet. Omzet adalah
jumlah uang hasil penjualan barang dagangan tertentu selama suatu

masa jual (satu hari/satu bulan/satu tahun)

Pajak UMKM = omzet satu masa jual x taraf pajak UMKM

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran . Scientific

Metode Pembelajaran : Penemuan Terbimbing

F. Media dan Sumber Belajar
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Media dan Sumber Belajar

Metode Penemuan Terbimbing

G. Kegiatan Pembelajaran

75

: Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan

PERTEMUAN KE-1

Langkah/Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu

Berdoa.
Guru mempresensi siswa.
Apersepsi, guru menyampaikan materi
yang berkaitan dengan aritmatika sosial
(seperti pecahan, persen, dsb.

4. Guru menyampaikan tujuan, model, serta
metode pembelajaran.

5. Guru memotivasi: apabila materi ini

Pendahuluan dikuasai dengan baik, maka akan 10

membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari yang
terkait aritmatika sosial sederhana.

6. Guru menyampaikan garis besar cakupan
materi dan kegiatan yang akan dilakukan,
yaitu megamati kemudian mengerjakan
LAS (Lembar Aktivitas Siswa) secara
individu serta berdiskusi kelompok.

Mengamati

Int 1. Peserta didik memperhatikan uraian| 60’

masalah yang berkaitan dengan aritmatika
sosial (penjualan, pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian) pada LAS

2. Peserta didik ditugaskan untuk mengisi
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pertanyaan yang ada di LAS secara
individu.

Menanya

3.

Guru memotivasi peserta didik untuk
menuliskan dan menanyakan hal-hal yang
belum dipahami dari masalah yang
disajikan dalam LAS.

Mengumpulkan informasi

4.

Peserta didik diminta untuk
mengumpulkan data penjualan 3 barang
yang diingatnya dijual di kantin sekolah
dalam berkelompok .

Mengasosiasi

5.

Peserta didik masing-masing kelompok
juga membahas dan berdiskusi hasil data
penjualan.

Guru berkeliling mencermati peserta didik
dalam  kelompok yang  mengalami
kesulitan dan memberikan kesempatan
untuk mempertanyakan hal-hal yang
belum dipahami

Guru memberikan bantuan kepada
peserta didik di masing-masing kelompok
untuk masalah-masalah yang dianggap
sulit oleh peserta didik

Peserta didik dalam kelompok masing-
masing dengan bimbingan guru untuk
mengaitkan, merumuskan, dan
menyimpulkan untung, rugi, harga jual,
dan harga beli.

Mengomunikasikan
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10.

Beberapa perwakilan kelompok
menyajikan secara tertulis/lisan jawaban
atas pertanyaan yang telah didiskusikan
terkait dengan harga beli, harga jual serta
bagaimana menentukan harga jual.
Peserta didik yang lain dan guru
memberikan tanggapan dan menganalisis
hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya.

Penutup

Guru memfasilitasi peserta didik membuat
butir-butir simpulan mengenai apa yang
dinamakan untung, rugi, harga jual, harga
beli, bagaimana menentukan harga jual.
Guru memberi umpan balik peserta didik
dalam proses dan hasil pembelajaran
dengan cara menginformasikan proses
yang sudah baik dan yang masih perlu
ditingkatkan.

Guru memberikan tugas rumah

Guru memberitahukan kegiatan belajar
yang akan dikerjakan pada pertemuan
berikutnya, yaitu siswa diminta membaca
buku siswa atau sumber lain terkait
dengan potongan harga, dan bunga
tunggal.

10’

PERTEMUAN KE-2

Langkah/Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Waktu
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Berdoa.
Guru mempresensi siswa.
Apersepsi, guru menyampaikan materi

sebelumnya.

4. Guru menyampaikan tujuan, model, serta
metode pembelajaran.

5. Guru memotivasi: apabila materi ini

Pendahuluan dikuasai dengan baik, maka akan
membantu peserta didik dalam 10
menyelesaikan masalah sehari-hari yang
terkait aritmatika sosial sederhana.

6. Guru menyampaikan garis besar cakupan
materi dan kegiatan yang akan dilakukan,
yaitu megamati kemudian mengerjakan
LAS (Lembar Aktivitas Siswa) secara
individu serta berdiskusi kelompok.

Mengamati

1. Peserta didik memperhatikan uraian
masalah yang berkaitan dengan aritmatika
sosial (potongan harga dan bunga tuggal)
pada LAS

2. Peserta didik ditugaskan untuk mengisi
pertanyaan yang ada di LAS secara

Inti individu 60

Menanya

3. Guru memotivasi peserta didik dalam

kelompok untuk menuliskan dan
menanyakan hal-hal yang belum dipahami
dari masalah yang disajikan dalam LAS.

Mengumpulkan informasi

4.

Peserta didik diminta untuk
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mengumpulkan data siswa yang memiliki
tabungan dengan berkelompok.

Mengasosiasi

5.

Peserta didik masing-masing kelompok
juga membahas dan berdiskusi hasil data
tabungan.

Guru berkeliling mencermati peserta didik
dalam  kelompok yang mengalami
kesulitan dan memberikan kesempatan
untuk mempertanyakan hal-hal yang
belum dipahami

Guru memberikan bantuan kepada
peserta didik di masing-masing kelompok
untuk masalah-masalah yang dianggap
sulit oleh peserta didik

Peserta didik dalam kelompok masing-
masing dengan bimbingan guru untuk
mengaitkan, merumuskan, dan
menyimpulkan potongan harga dan bunga
tunggal.

Mengomunikasikan

9.

10.

Beberapa perwakilan kelompok
menyajikan secara tertulis/lisan jawaban
atas pertanyaan yang telah didiskusikan
terkait dengan potongan harga dan bunga
tuggal.

Peserta didik yang lain dan guru
memberikan tanggapan dan menganalisis
hasil presentasi meliputi tanya jawab
untuk mengkonfirmasi, memberikan
tambahan informasi, melengkapi informasi
ataupun tanggapan lainnya.
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Guru memfasilitasi peserta didik membuat
butir-butir simpulan mengenai apa yang
dinamakan potongan harga dan bunga
tunggal.

Guru memberi umpan balik peserta didik
dalam proses dan hasil pembelajaran

Penutup dengan cara menginformasikan proses| 10’
yang sudah baik dan yang masih perlu
ditingkatkan.

Guru memberikan tugas rumah
Guru memberitahukan kegiatan belajar
yang akan dikerjakan pada pertemuan
berikutnya, yaitu siswa diminta membaca
buku siswa atau sumber lain terkait
dengan bruto, neto dan tara serta pajak.
PERTEMUAN KE-3
Langkah/Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu
Berdoa.
Guru mempresensi siswa.
Apersepsi, guru menyampaikan materi
sebelumnya.
Pendahuluan Guru menyampaikan tujuan, model, serta 10’

metode pembelajaran.

Guru memotivasi: apabila materi ini
dikuasai dengan baik, maka akan
membantu peserta didik dalam
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menyelesaikan masalah sehari-hari yang
terkait aritmatika sosial sederhana.

6. Guru menyampaikan garis besar cakupan
materi dan kegiatan yang akan dilakukan,
yaitu megamati kemudian mengerjakan
LAS (Lembar Aktivitas Siswa) secara
individu serta berdiskusi kelompok.

Inti

Mengamati

1. Peserta didik memperhatikan uraian
masalah yang berkaitan dengan aritmatika
sosial (bruto, neto, tara dan pajak) pada
LAS.

2. Peserta didik ditugaskan untuk mengisi
pertanyaan yang ada di LAS secara
individu.

Menanya

3. Guru memotivasi peserta didik untuk
menuliskan dan menanyakan hal-hal yang
belum dipahami dari masalah yang
disajikan dalam LAS.

Mengumpulkan informasi

4. Peserta didik diminta untuk
mengumpulkan data barang yang dikenai
pajak. Dalam berkelompok.

Mengasosiasi

5. Peserta didik masing-masing kelompok
juga membahas dan berdiskusi hasil data
tersebut.

6. Guru berkeliling mencermati peserta didik
dalam  kelompok yang mengalami
kesulitan dan memberikan kesempatan
untuk mempertanyakan hal-hal yang
belum dipahami

60’
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Guru memberikan bantuan kepada
peserta didik di masing-masing kelompok
untuk masalah-masalah yang dianggap
sulit oleh peserta didik

Peserta didik dalam kelompok masing-
masing dengan bimbingan guru untuk
mengaitkan, merumuskan, dan
menyimpulkan bruto, neto, tara dan pajak.

Mengomunikasikan

9.

10.

Beberapa perwakilan kelompok
menyajikan secara tertulis/lisan jawaban
atas pertanyaan yang telah didiskusikan
terkait dengan apa yang dinamakan bruto,
neto, tara, dan pajak.

Peserta didik yang lain dan guru
memberikan tanggapan dan menganalisis
hasil presentasi meliputi tanya jawab
untuk mengkonfirmasi, memberikan
tambahan informasi, melengkapi informasi
ataupun tanggapan lainnya.

Penutup

Guru memfasilitasi peserta didik membuat
butir-butir simpulan mengenai apa yang
dinamakan nilai keseluruhan, nilai unit,
sebagian, harga jual, harga beli,
bagaimana menentukan harga jual.

Guru memberi umpan balik peserta didik
dalam proses dan hasil pembelajaran
dengan cara menginformasikan proses
yang sudah baik dan yang masih perlu
ditingkatkan.

10°

H.Penilaian
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a. Teknik penilaian

b. Bentuk instrument

: Tes tertulis

: Uraian

83
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Nilai = skor yang diPeroleh 100
skor maksimum
Mengetahui, Tangerang Selatan, April 2018
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikum
Siska Wullandari, S.Pd Zakiyatunnisa
NIP. NIM. 2014830004
Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
84



85

(RPP)
Sekolah : SMPN 14 Kota Tangerang Selatan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIl / Dua
Materi Pokok . Aritmetika Sosial
Alokasi Waktu : 3 x40 menit

I. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti 3 ( Pengetahuan )

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kompetensi Inti 4 ( Keterampilan )

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain

yang sama dalam sudut pandang/teori.

J. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

. Indikator Pencapaian
Kompetensi Dasar .
Kompetensi
KD dari KI-3
3.10 Menganalisis aritmetika 3.10.1 Menjelaskan pengertian dan
sosial (penjualan, hubungan harga jual, beli,
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, dan
keuntungan, kerugian, persentase.
bunga tunggal, persentase, | 3.10.2 Menjelaskan pengertian dan
bruto, neto, tara) hubungan bunga tunggal,
potongan, bruto, neto, tara.
KD dari KI-4
4.9 Menyelesaikan masalah 6.9.1 Menyelesaikan soal cerita
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berkaitan dengan aritmetika
sosial (penjualan,
pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian, 6.9.2
bunga tunggal, persentase,
bruto, neto, tara)

yang berkaitan dengan harga
jual, beli, keuntungan,
kerugian dan persentase.
Menyelesaikan soal cerita
yang berkaitan dengan
bunga tunggal, potongan,
bruto, neto, tara.

K. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik

dapat:

5. Menentukan nilai harga jual, beli, keuntungan, kerugian, dan

persentase serta bunga tunggal, potongan, bruto, neto, tara.

. Mengidentifikasi hubungan antara harga jual, beli, keuntungan,
kerugian dan persentase serta hubungan bunga tunggal, potongan,
bruto, neto, tara

. Menghitung harga jual, beli, keuntungan, kerugian, dan persentase
serta bunga tunggal, potongan, bruto, neto, tara.

. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
aritmetika sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan,
kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, neto, tara)

L. Materi Pembelajaran
Menentukan Untung atau Rugi

Beberapa istilah yang perlu diketahui, yaitu:

Harga Pembelian (HB)

Untung (V)

Harga Penjualan (HJ)

Rugi (R)

Dapat dikatakan:
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Untung jika — HJ= HB
Rugi jika — HB = HJ

Maka rumusnya adalah:

U=HJ-HB R=HB-HJ

HB=HJ-U HB=HJ+R

Hl=HB +U HJ=HB -R

Persentase Untung dan Rugi
Cara untuk menghitung persentase untung ataupun rugi adalah sebagai
berikut:

Persentase Untung = S % 100 %

Persentase Rugi = :—:i x 100 %

Diskon (Rabat)
Pada kegiatan jual beli terdapat juga diskon. Diskon adalah potongan
harga yang diberikan penjual. Diskon juga biasa diberikan dalam

bentuk persen.

Diskon = Harga awal — Harga diskon

Persen diskon = =227 2iken o 10004

haorga semula

Bunga Tunggal (Bunga Tabungan)
Tabungan yang disimpan di bank atau di koperasi akan mendapatkan
keuntungan yang disebut bunga. Besar bunga tergantung dari jangka
waktu menabung dan persen bunga.

Misalkan : M = Modal
87



p% = persentase bunga per tahun

d.Bunga 1 tahun = =— x M
100

b
e.Bunga b bulan = = x —x M
12 100

f. Bunga h hari= ——x 2 x M
365 100

Bruto, Neto dan Tara

Berat kemasan suatu barang disebut tara. Berat barang sebenarnya
tanpa kemasan disebut neto. Berat barang beserta kemasannya

disebut bruto.

Neto
Tara
Bruto

= Bruto — Tara
= Bruto — Neto
= Neto + Tara

Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Pajak pertambahan nilai dikenakan kepada barang-barang yang dibeli

oleh konsumen.

88

Harga beli konsumen = (100% + pajak pertambahan nilai) x harga mula-mula

Pajak UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)
Besarnya Pajak UMKM sebesar 1% dari nilai omzet. Omzet adalah
jumlah uang hasil penjualan barang dagangan tertentu selama suatu

masa jual (satu hari/satu bulan/satu

tahun)

Pajak UMKM = omzet satu masa jual x taraf pajak UMKM

M.Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran . Scientific

Metode Pembelajaran

N.Media dan Sumber Belajar

: Penemuan Terbimbing

Media dan Sumber Belajar : Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dengan

Metode Penemuan Terbimbing
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O. Kegiatan Pembelajaran

89

PERTEMUAN KE-1

Inti

12.

masalah yang berkaitan dengan aritmatika
sosial (penjualan, pembelian, potongan,
keuntungan, kerugian) pada LAS

Peserta didik ditugaskan untuk mengisi
pertanyaan yang ada di LAS secara
individu.

Langkah/Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu

Berdoa.
Guru mempresensi siswa.

9. Apersepsi, guru menyampaikan materi
yang berkaitan dengan aritmatika sosial
(seperti pecahan, persen, dsb.

10. Guru menyampaikan tujuan, model, serta
metode pembelajaran.

11. Guru memotivasi: apabila materi ini

Pendahuluan dikuasai dengan baik, maka akan 10

membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari yang
terkait aritmatika sosial sederhana.

12. Guru menyampaikan garis besar cakupan
materi dan kegiatan yang akan dilakukan,
yaitu megamati kemudian mengerjakan
LAS (Lembar Aktivitas Siswa) secara
individu serta berdiskusi kelompok.

Mengamati

11. Peserta didik memperhatikan uraian

60’
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Menanya

13. Guru memotivasi peserta didik untuk
menuliskan dan menanyakan hal-hal yang
belum dipahami dari masalah yang
disajikan dalam LAS.

Mengumpulkan informasi

14. Peserta didik diminta untuk
mengumpulkan data penjualan 3 barang
yang diingatnya dijual di kantin sekolah
dalam berkelompok .

Mengasosiasi

15. Peserta didik masing-masing kelompok
juga membahas dan berdiskusi hasil data
penjualan.

16. Guru berkeliling mencermati peserta didik
dalam  kelompok yang  mengalami
kesulitan dan memberikan kesempatan
untuk mempertanyakan hal-hal yang
belum dipahami

17. Guru memberikan bantuan kepada
peserta didik di masing-masing kelompok
untuk masalah-masalah yang dianggap
sulit oleh peserta didik

18. Peserta didik dalam kelompok masing-
masing dengan bimbingan guru untuk
mengaitkan, merumuskan, dan
menyimpulkan untung, rugi, harga jual,
dan harga beli.

Mengomunikasikan

19. Beberapa perwakilan kelompok
menyajikan secara tertulis/lisan jawaban
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20.

atas pertanyaan yang telah didiskusikan
terkait dengan harga beli, harga jual serta
bagaimana menentukan harga jual.
Peserta didik yang lain dan guru
memberikan tanggapan dan menganalisis
hasil presentasi meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, melengkapi informasi ataupun
tanggapan lainnya.

Penutup

Guru memfasilitasi peserta didik membuat
butir-butir simpulan mengenai apa yang
dinamakan untung, rugi, harga jual, harga
beli, bagaimana menentukan harga jual.
Guru memberi umpan balik peserta didik
dalam proses dan hasil pembelajaran
dengan cara menginformasikan proses
yang sudah baik dan yang masih perlu
ditingkatkan.

Guru memberikan tugas rumah

Guru memberitahukan kegiatan belajar
yang akan dikerjakan pada pertemuan
berikutnya, yaitu siswa diminta membaca
buku siswa atau sumber lain terkait
dengan potongan harga, dan bunga
tunggal.

10’

PERTEMUAN KE-2

Langkah/Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Berdoa.

10°
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Guru mempresensi siswa.

9. Apersepsi, guru menyampaikan materi
sebelumnya.

10. Guru menyampaikan tujuan, model, serta
metode pembelajaran.

11. Guru memotivasi: apabila materi ini
dikuasai dengan baik, maka akan
membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari yang
terkait aritmatika sosial sederhana.

12. Guru menyampaikan garis besar cakupan
materi dan kegiatan yang akan dilakukan,
yaitu megamati kemudian mengerjakan
LAS (Lembar Aktivitas Siswa) secara
individu serta berdiskusi kelompok.

Inti

Mengamati

11. Peserta didik memperhatikan uraian
masalah yang berkaitan dengan aritmatika
sosial (potongan harga dan bunga tuggal)
pada LAS

12. Peserta didik ditugaskan untuk mengisi
pertanyaan yang ada di LAS secara
individu

Menanya

13. Guru memotivasi peserta didik dalam
kelompok  untuk  menuliskan  dan
menanyakan hal-hal yang belum dipahami
dari masalah yang disajikan dalam LAS.

Mengumpulkan informasi

14. Peserta didik diminta untuk
mengumpulkan data siswa yang memiliki
tabungan dengan berkelompok.

60’
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Mengasosiasi

15.

16.

17.

18.

Peserta didik masing-masing kelompok
juga membahas dan berdiskusi hasil data
tabungan.

Guru berkeliling mencermati peserta didik
dalam  kelompok yang mengalami
kesulitan dan memberikan kesempatan
untuk mempertanyakan hal-hal yang
belum dipahami

Guru memberikan bantuan kepada
peserta didik di masing-masing kelompok
untuk masalah-masalah yang dianggap
sulit oleh peserta didik

Peserta didik dalam kelompok masing-
masing dengan bimbingan guru untuk
mengaitkan, merumuskan, dan
menyimpulkan potongan harga dan bunga
tunggal.

Mengomunikasikan

19.

20.

Beberapa perwakilan kelompok
menyajikan secara tertulis/lisan jawaban
atas pertanyaan yang telah didiskusikan
terkait dengan potongan harga dan bunga
tuggal.

Peserta didik yang lain dan guru
memberikan tanggapan dan menganalisis
hasil presentasi meliputi tanya jawab
untuk mengkonfirmasi, memberikan
tambahan informasi, melengkapi informasi
ataupun tanggapan lainnya.

Penutup

Guru memfasilitasi peserta didik membuat
butir-butir simpulan mengenai apa yang

10°
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dinamakan potongan harga dan bunga
tunggal.

Guru memberi umpan balik peserta didik
dalam proses dan hasil pembelajaran
dengan cara menginformasikan proses
yang sudah baik dan yang masih perlu
ditingkatkan.

Guru memberikan tugas rumah

Guru memberitahukan kegiatan belajar
yang akan dikerjakan pada pertemuan
berikutnya, yaitu siswa diminta membaca
buku siswa atau sumber lain terkait
dengan bruto, neto dan tara serta pajak.

PERTEMUAN KE-3

Langkah/Tahap

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

10.

11.

12.

Berdoa.

Guru mempresensi siswa.

Apersepsi, guru menyampaikan materi
sebelumnya.

Guru menyampaikan tujuan, model, serta
metode pembelajaran.

Guru memotivasi: apabila materi ini
dikuasai dengan baik, maka akan
membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari yang
terkait aritmatika sosial sederhana.

Guru menyampaikan garis besar cakupan

10°
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materi dan kegiatan yang akan dilakukan,
yaitu megamati kemudian mengerjakan
LAS (Lembar Aktivitas Siswa) secara
individu serta berdiskusi kelompok.

Inti

Mengamati

11. Peserta didik memperhatikan uraian
masalah yang berkaitan dengan aritmatika
sosial (bruto, neto, tara dan pajak) pada
LAS.

12. Peserta didik ditugaskan untuk mengisi
pertanyaan yang ada di LAS secara
individu.

Menanya

13. Guru memotivasi peserta didik untuk
menuliskan dan menanyakan hal-hal yang
belum dipahami dari masalah yang
disajikan dalam LAS.

Mengumpulkan informasi

14. Peserta didik diminta untuk
mengumpulkan data barang yang dikenai
pajak. Dalam berkelompok.

Mengasosiasi

15. Peserta didik masing-masing kelompok
juga membahas dan berdiskusi hasil data
tersebut.

16. Guru berkeliling mencermati peserta didik
dalam  kelompok yang mengalami
kesulitan dan memberikan kesempatan
untuk mempertanyakan hal-hal yang
belum dipahami

17. Guru memberikan bantuan kepada
peserta didik di masing-masing kelompok
untuk masalah-masalah yang dianggap

60’

95




96

sulit oleh peserta didik

18. Peserta didik dalam kelompok masing-
masing dengan bimbingan guru untuk
mengaitkan, merumuskan, dan
menyimpulkan bruto, neto, tara dan pajak.

Mengomunikasikan

19. Beberapa perwakilan kelompok
menyajikan secara tertulis/lisan jawaban
atas pertanyaan yang telah didiskusikan
terkait dengan apa yang dinamakan bruto,
neto, tara, dan pajak.

20. Peserta didik yang lain dan guru
memberikan tanggapan dan menganalisis
hasil presentasi meliputi tanya jawab
untuk  mengkonfirmasi, memberikan
tambahan informasi, melengkapi informasi
ataupun tanggapan lainnya.

3. Guru memfasilitasi peserta didik membuat
butir-butir simpulan mengenai apa yang
dinamakan nilai keseluruhan, nilai unit,
sebagian, harga jual, harga beli,

Penutup bagaimana menentukan harga jual. 10’

4. Guru memberi umpan balik peserta didik
dalam proses dan hasil pembelajaran
dengan cara menginformasikan proses
yang sudah baik dan yang masih perlu
ditingkatkan.

P. Penilaian
c. Teknik penilaian : Tes tertulis
d. Bentuk instrument : Uraian
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Nilai = skor yang dl?)eroleh o
skor maksimum
Mengetahui, Tangerang Selatan, April 2018
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikum
Siska Wullandari, S.Pd Zakiyatunnisa

NIP.

NIM. 2014830004
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Lampiran 2

98

98



99

JOWIU] -
‘|9t

uep isuadajar mng e
961
-181°1ey (ouo(idng
uep uemeuipy
jIoyd ' :mM:m._mv_
1IA SB[d) VIdIWS
eyneRWalRpNNNQ)

193ed ming e

ueaelejad
wef 9

yeqa) sued uejiduresa)ay

neje dosuoy| reuaduaw

yodwoay neje emsis
SImu9) ueodey rejluapy -
01]0j0Y.104

uesea(uad yyeuwnduaw
‘se8ny uexelraguaw
wepep nyey urdur
BSEI ‘UBnI[99Y NeweSuajy -
ISBAIdSqO

eAueliaq ueSuap emsis Iseanowaw jedep nany -

eAueuapy

‘qsp dnpry ynpyiew

1synpoudau ‘Bunungd yequia) ynjuaq ‘yeoxas

upuey yengasip ueduedepiad wepep 1aq

[en[ 1syesueq) sasoud n1adas ‘[e1sos exneunte

ye[esew wepep teqelje dasuoy ueeungguad

ueSuap uejiexiaq Suef 1sen3is neje syIUOY
‘eudwoudy ‘ueipe(dy ‘emnsuad neweduapy -

newesuapy

[e150S BynEUnLY

(eaey ‘ojou

‘oanuq ‘asejuasiad ‘e88um eSunq

‘uer8niay ‘ueBumunay ‘ueduojod

‘uerfpquiad ‘vefen(uad) [eisos

exqneunLe ueduap ueyexaq
UB[eSEW URYIESI[AAUIN 61

(eaey

‘03au ‘oan.iq ‘aseyuasiad ‘e88umy

edunq ‘uerdnuiay ‘ueSunjunay

‘ueduojod ‘ueraquiad ‘uefen(uad)
[e1S0s exneune sisijeueSudy 6's

aeferog soquing

wHEM
SOV

UBIRjIudg

urieleoquia g uejeisayy

snavis

ueaeleaquiag Iaen

"LIeY-11eYas
seyianse undnew yoduwoay
IS)e19)Ul Welep uewa) eAiey uep
jedepuad reSreySuaw Jmya(qo
‘unjues ‘enqaa) dexyis piijwaw £'7
1efe[aq ueweeSuad mjepw
}mMuaqJa) Sues ‘eynewajew
eped ueyLIeLISY UEp ‘LIp
eAeatad ‘nyey urBur esex B{IIWIN 77
‘YB[BSBW UB)YRIDWAW We[ep
yeJaAuaul yepnu yepn uep
‘Jisuodsau ‘qeme( Sun38ueriaq
‘N1[d) UBD UASISUOY Hni[eue
‘snLn| ‘siSo| dexis uespin{unuajy 1z

aeseq isudyaduwioy

11093 /8uepued npns
weep ewes Sued ure[ Jaquns uep ye[o3as 1p uefejpdip Suek ueduap rensas (SueseSuaw uep ‘aequedsusw ‘SumySusw ‘edequiau ‘sinuaw)
yensqe yeues uep (Jenquisw uep ‘Isexypowaw ‘reyduelsw ‘reangusw ‘ueseundguawr) 1o.5u0y yeues wepep ifefusw uep ‘yejoSuow ‘eqodusay
ejew yedwe) UeIpe(ay UBP BUIWOUD) JIB13)
eAepnq ‘uas ‘18ojoua) ‘uenyeiaduad nwir Suejuay eAunyey urSu; esel uextesepaaq (jeanpasod uep ‘[emydasuoy ‘[enyyey) uenyeyaSuad rweyewayy  : € nu| 1suajadwoy]
‘efuueeperaqay uep uenediad uenexSuel wefep wee uep [ersos ueSunySui| ueSuap JadaJo ILIDS
1eIgruLIaq wepep ‘Lip eAearad ‘umues ‘(3uokos Buojo8 1suesafo) ynpad ‘qeme(SungSuey ‘undisip “nfnf nyequad nedeySusw uep reSieySuay  :

¥ nuj 1suajadwoy]

Z nuj 1suaadwoy]

«hujp 1suajaduroy]

(en@)z/(unfng) A~ : J19)1s9Wag / sepay
ejpnewajep uerefe[ad erep
SLW/dWS ¢ ueyIpIpua  uenyes

99



100

Jefejag 1aquing

myem
IS®YO[Y

Jeqele dasuoy uexpeqipw

Fuef ueyereseuwsad

njens ueyesappAuauw
ueidwesa)ay] rejruajy -

BURLIAPIS

[BISOS B)IEUNLIE Ye[eSew

wepep uexdesayp Suek

dasuoy ueSuap uerestaq
el1ay sequiaj uexelra8uapy -
sa 1,

wefejadip

T TER

eoelou ueduap (wesd weep) onau 1sLaq
Fued ueseway ueuesew /Jueseq Suequiuapy
‘1801 uep Sumun ‘qjaq ‘fen| edrey uensaduad
pnsyewp Sues ede ewestaq uendwiduaw
23195 efuupyiseyuasasdwaw uep (18n1/dunjun)
ejep yejoduaw ueipnuway ‘(jen( eSaey

‘1I12q edaey ‘Bueaeq eweu) [WOUOYD ISyesuL
ueweeduad reuafuaw yejoyas ejodue teyue
BIRJUBMEM IN[R[aW ueeIepuad ueynyeRw
eAupyneWaIRW [DPOW UBYIENqUIdW
ueIpnway ‘yejoyas unuey ‘Juniem ‘aesed 1p
ueguedepiad uererday uerewesuad ueynyeRp
‘uetfefuad ymuaq reSeqiaq

welep 9y efwreqelje ymuaq uexeielusw
©119s (qsp ‘ueSunqe) ‘o3isodap qipaay

edunq ‘wefuyd ueduns ‘efequia) neje edienjay
1p efuejaq uep ueyedepuad ‘qjaq [en( 1syesuen
ymuaq redeqlaq Ladas) [e10s exnaune
BURLLIOPaS e[esew ueyisdLnisapuaw uep
Iseqynuaprduaw ‘seyequaw ‘ueISNYSIPUI
Jeqelfe 1saadya

LIEp Je(R19p UBD RILISUO)Y| ‘UIISHIOY ‘DqeLieA
1seyynuapiduaw uep ueyisdrnisapuapy
INQgas 1saxdsya

ueduap uejrestaq dued 1semis neje sYANUOY
‘euawouay ‘uerpefoy ‘emnstiad yojuod-yojuod
UBYLIDQUAW UBD LIRY-LIBYSS [BQIIA BSRYRQ
wepep 9y Jeqelje ymuaq nyens ueyeieAuajy
Jeqelfe ymuaq

neje 1saadsya ueuap ueyiexsaq Sues isenyis
neje $ajuoy ‘eudwoudy ‘ueipelay ‘emnsuad
ueyse[@(uaw uep ueNISNYSIPUIW ‘SeYRqUIN

1seaojdsyaSuay

*qsp ‘Muaiia snwins ueSuap ueypowp
jedep Liey-Leyas uerpefay reSequaq yexede
uexyeAueladwaw yMun ISEANOULI) BMSIS
‘qsp ‘yndway npyem uep uejedaday

‘dueaeq sejijeny uep efiey:jesiu ‘ure|
uesesaq yajo rynareduadip reqiu Sued ueaesaq
-uetesaq ‘uedujiq ueeungduad uexpeqiEw
BueA wrey-1ieyas seyyme euewredeq

ueaelejoquiag nejerday)

uerelejaquiag Lrmepn
« N

Jeseq 1suajaduroyy

100



101

nmyem

Jefejog Joquing Iseyo[y

URIR[IuUd

‘eAuure| deys undnew

yajo1adip Suef uepiduresayay| ‘rweyedip Suek
dasuoy 1ep nund mueqip uep jisuayaidwoy
‘deyBuaj e1edas awnsal ueynyePN

eAuure] ueded8uey undneye 1sewiojur
rdexBuajaw ‘|seurioju; ueyequie) ueyLIOqWAW
‘iseutyuoyBuaw ynyun qeme( efuey nndipw
1sejuasauad jisey uedeS8ue) ueyraquapy
SIRWISIS URP ‘BURYIIPIS

‘seja( Bued eseyeq ueduap uesyiesajasip

Sued yefesew yojuod ‘resenyip Sue eueyiapas
ejieunie ueyeeseutiaod mens ueyresajaAuaw
wepep aeqef(e dasuoy uedesauad uepduwesaioy
‘lweyedip e Suek ede Liep renwu

yodwopay yeBun neje sejay 1exun eped
uefejadip yepas dued ede neje uesefejpquiad
[ISey uesI| uep sin1.Ia) e1edas ueyifeAuapy

ueyisequnuwosuapy

‘B)Newalew

[@pow uexeungduaw uefuap eueyIapas [e120S
eyeunie ueyeesewrad nyens ueysnwniapy
BURYIIPIS [B1D0S BYNRUNLIE W[ 1M1}
BueA teqe(je dasuoy uedesauad sisijeueSuapy

1seisoseduapy

(eaey uep ‘0Inuq ‘0au Je13q Yejesew ‘18na

uep ‘Gumun ‘1jaq ‘fen( ‘1synpoad edrey yepesew
119das) eueyaapas [LID0S B}RIUNLIE YR[eSeuw
ueyresaaAuaw ymun teqefere isendiuew
miepw [dajens ueydesauaw uep yijuaw
‘EJeWa)ew [9pow ueysnwnIaw ‘ueyse@(uapy

‘eAuyrsios SumiySuaw uep ‘(onau)ueseway
eped jetaq ‘(onniq)ueuequin 1sey jesaq
1e[iu 1su1aq Sued [pqe) Jenquiaw uep ssneyo

ueielepquiag ueyerday

ueseleaquiagd LIajepw aeseq] 1sunjaduwioy

101



102

Lampiran 3
Perhitungan Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Yamane
sebagai berikut (Ridwan, 2015:65):

N
n=——s—
N.o“+1

Dimana :

n :jumlah sampel

N  :jumlah populasi

a  :signifikansi yang ditetapkan
Pengambilan sampel pada kelas eksperimen
Dengan: N =38 dan ¢ =5% =0,05

N _ 3 _ 38
N.o’+1 38.(0,05°+1 1,095

=34,7032 = 34

Jadi sampel yang diambil untuk kelas eksperimen sebanyak 34 siswa

Lampiran 4
Uji Coba Validitas Instrumen
(Soal Pretest)
Mata Peljaran : Matematika
Sekolah : SMP Negeri 14 Tangerang Selatan

Kelas / Semester : VIl / Genap

Materi : Aritmatika Sosial

1. Jika x menyatakan besarnya harga beli dan y menyatakan
besarnya harga jual. Tentukan hubungan antara x dan y pada
setiap kondisi berikut menggunakan tanda hubung “<” , “>” atau “=".

a. Jikax..... y maka usaha tersebut untung
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b. Jikax...... y maka usaha tersebut rugi

c. Jikax..... y maka usaha tersebut impas

. Suatu barang dibeli dengan harga H rupiah, barang tersebut diberi
diskon sebesar d%. Jika HD menyatakan harga barang setelah
dikenai diskon, nyatakan HD dalam H dan d%.

. Jika berat suatu barang beserta kemasannya disimbolkan B, untuk
berat kemasannya saja disimbolkan dengan T, dan berat bersih isi
suatu barang disimbolkan dengan N. Maka terntukan hubungan
antara B, N, dan T.

. Andre membeli sepatu dengan harga Rp 165.000,00 kemudian ia
jual kembali dengan harga Rp 190.000,00. Berapakah besar
keuntungan yang diperoleh Andre?

. Lisa akan membeli baju yang bertuliskan diskon 30%. Jika harga
baju Rp 120.000,00, berapakah harga baju setelah diskon?

. Sebuah bank swasta menerapkan bunga 3% pertahun. Jika Binsar
menabung di bank tersebut sebesar Rp 5.000.000,00. Berapakah
jumlah uang pada tabungan Binsar setelah 4 bulan?

. Nyatakan pernyataan ini ke dalam tabel dan sertakan cara
penyelesaiannya

a. Elsa membuat kue dengan besar pengeluaran Rp
60.000,00. Kemudian kue tersebut dijual dan mendapatkan
keuntungan sebesar Rp 40.000,00. Berapakah pendapatan
hasil berjualan kue tersebut dan berapakah persentase
keuntungannya?

b. Ayah Dimas mengeluarkan modal Rp 2.000.000,00 untuk
berjualan soto ayam pada hari itu, namun pemasukan yang
ia dapatkan sebesar Rp 1.800.000,00. Tentukan besar
kerugian yang ia alami pada hari itu dan berapa besar
persentase kerugiannya?

. Nyatakan pernyataan ini ke dalam tabel dan sertakan cara
penyelesaiannya

a. Ali membeli tas yang di impor dari luar negri seharga Rp
250.000,00. Tas tersebut dikenai pajak sebesar 10%.
Berapakah harga tas setelah dikenai pajak?

b. Rosi membayar total makanan yang ia makan sebesar Rp
55.000,00 sudah berserta pajaknya. Jika pajaknya 10%,
berapakah total makanan sebelum dikenai pajak?

. Nyatakan pernyataan ini ke dalam tabel dan sertakan cara
penyelesaiannya
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a. Sebuah kemeja memiliki label harga Rp 140.000,00. Jika
baju tersebut mendapatkan diskon 40%. Maka harga kemeja
setelah diskon adalah?

b. Mila membeli novel seharga Rp 50.000,00. Novel tersebut
mendapatkan diskon, sehingga harganya menjadi Rp
40.000,00. Berapakah persentase diskon pada novel
tersebut?

10.1bu Rani membeli sekeranjang apel. Berat keranjang apel adalah
1,5 kg. Jika berat apel berserta keranjangnya adalah 20 kg. Maka
berat apelnya saja adalah? Jika lbu Rani akan menjual apel
tersebut Rp. 25.000,00/kg. Jika seluruh apel habis terjual maka
hasil penjualan apel tersebut sebesar?

11.Seseorang meminjam uang di bank sebesar Rp 10.000.000,00.
Bunga pinjaman uang tersebut adalah 6% pertahun. Jika orang
tersebut memilih mengangsur pinjaman selama 10 bulan, maka
besar angsuran tiap bulan adalah?

12.Pak Agus berhasil menjual sate setiap hari sebanyak 100 porsi
dengan harga Rp 18.000,00 perporsi. Berapakah pajak UMKM
yang harus dibayar dalam 1 bulan? (pajak UMKM sebesar 1%)

Lampiran 5
Uji Coba Validitas Instrumen
(Soal Posttest)
Mata Peljaran : Matematika
Sekolah : SMP Negeri 14 Tangerang Selatan

Kelas / Semester : VIl / Genap

Materi : Aritmatika Sosial

1. Jika x menyatakan besarnya pengeluaran dan y menyatakan
besarnya pendapatan. Tentukan hubungan antara x dan y pada
setiap kondisi berikut menggunakan tanda hubung “<” |, “>” atau “=".

a. Jkax...... y maka usaha tersebut untung
b. Jikax...... y maka usaha tersebut rugi
c. Jikax..... y maka usaha tersebut impas
2. Suatu barang dibeli dengan harga H rupiah, barang tersebut

dikenai PPN (Pajak Pertambahan Nilai) sebesar p%. Jika HP
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menyatakan harga barang setelah dikenai pajak, nyatakan HP
dalam H dan p%.

. Jika bruto = B, Tara = T, dan Neto = N. Maka tentukan hubungan
antara B, N, dan T.

. Citra membeli sepatu dengan harga Rp 95.000,00 kemudian ia jual
kembali dengan harga Rp 120.000,00. Berapakah besar
keuntungan yang diperoleh Citra?

. Mona akan membeli baju yang bertuliskan diskon 25%. Jika harga
baju awalnya Rp 130.000,00, berapakah harga baju setelah
diskon?

. Sebuah bank swasta menerapkan bunga 2% pertahun. Jika Dede
menabung di bank tersebut sebesar Rp 7.000.000,00. Berapakah
jumlah uang pada tabungan Dede setelah 6 bulan?

. Nyatakan pernyataan ini ke dalam tabel dan sertakan cara
penyelesaiannya

a. Maudy membuat puding dengan besar pengeluaran Rp
50.000,00. Kemudian puding tersebut dijual dan
mendapatkan  keuntungan sebesar Rp  30.000,00.
Berapakah pendapatan hasil berjualan kue dan berapakah
persentase keuntungannya?

b. Ayah Harry mengeluarkan modal Rp 1.500.000,00 untuk
berjualan mie ayam pada hari itu, namun pemasukan yang
ia dapatkan sebesar Rp 1.200.000,00. Tentukan besar
kerugian yang ia alami pada hari itu dan berapa besar
persentase kerugiannya?

. Nyatakan pernyataan ini ke dalam tabel dan sertakan cara
penyelesaiannya

a. Nisa membeli sepatu yang di impor dari luar negeri seharga
Rp 325.000,00. Tas tersebut dikenai pajak sebesar 10%.
Berapakah harga tas setelah dikenai pajak?

b. Mirza membayar total makanan yang ia makan sebesar Rp
88.000,00 sudah berserta pajaknya. Jika pajaknya 10%,
berapakah total makanan sebelum dikenai pajak?

. Nyatakan pernyataan ini ke dalam tabel dan sertakan cara
penyelesaiannya

a. Sebuah kemeja memiliki label harga Rp 170.000,00. Jika
kemeja tersebut mendapatkan diskon 15%. Maka harga
kemeja setelah diskon adalah?

b. Igbal membeli buku seharga Rp 45.000,00. Buku tersebut
mendapatkan diskon, sehingga harganya menjadi Rp
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36.000,00. Berapakah persentase diskon pada buku
tersebut?
10.1bu Ratna membeli sepeti telur. Berat peti telur adalah 3 kg. Jika
berat telur berserta petinya adalah 25 kg. Maka berat telurnya saja
adalah? Jika Ibu Rani akan menjual telur tersebut Rp.
21.000,00/kg. Jika seluruh telur habis terjual maka hasil penjualan
telur tersebut sebesar?
11.Seseorang meminjam uang di bank sebesar Rp 15.000.000,00.
Bunga pinjaman uang tersebut adalah 3% pertahun. Jika orang
tersebut memilih mengangsur pinjaman selama 12 bulan, maka
besar angsuran tiap bulan adalah?
12.Pak Tarno berhasil menjual martabak setiap hari sebanyak 80 porsi
dengan harga Rp 23.000,00 perporsi. Berapakah pajak UMKM
yang harus dibayar dalam 1 bulan? (pajak UMKM sebesar 1%)

Lampiran 6
Instrumen Tes
(Soal Pretest)
Mata Peljaran : Matematika
Sekolah : SMP Negeri 14 Tangerang Selatan

Kelas / Semester : VIl / Genap
Materi : Aritmatika Sosial

1. Jika berat suatu barang beserta kemasannya disimbolkan B, untuk
berat kemasannya saja disimbolkan dengan T, dan berat bersih isi
suatu barang disimbolkan dengan N. Maka terntukan hubungan
antara B, N, dan T.

2. Lisa akan membeli baju yang bertuliskan diskon 30%. Jika harga
baju Rp 120.000,00, berapakah harga baju setelah diskon?

3. Sebuah bank swasta menerapkan bunga 3% pertahun. Jika Binsar
menabung di bank tersebut sebesar Rp 5.000.000,00. Berapakah
jumlah uang pada tabungan Binsar setelah 4 bulan?

4. Nyatakan pernyataan ini ke dalam tabel dan sertakan cara
penyelesaiannya
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a. Elsa membuat kue dengan besar pengeluaran Rp
60.000,00. Kemudian kue tersebut dijual dan mendapatkan
keuntungan sebesar Rp 40.000,00. Berapakah pendapatan
hasil berjualan kue tersebut dan berapakah persentase
keuntungannya?

b. Ayah Dimas mengeluarkan modal Rp 2.000.000,00 untuk
berjualan soto ayam pada hari itu, namun pemasukan yang
ia dapatkan sebesar Rp 1.800.000,00. Tentukan
besar kerugian yang ia alami pada hari itu dan berapa besar
persentase kerugiannya?

5. Nyatakan pernyataan ini ke dalam tabel dan sertakan cara
penyelesaiannya

a. Ali membeli tas yang di impor dari luar negri seharga Rp
250.000,00. Tas tersebut dikenai pajak sebesar 10%.
Berapakah harga tas setelah dikenai pajak?

b. Rosi membayar total makanan yang ia makan sebesar Rp
55.000,00 sudah berserta pajaknya. Jika pajaknya 10%,
berapakah total makanan sebelum dikenai pajak?

6. Nyatakan pernyataan ini ke dalam tabel dan sertakan cara
penyelesaiannya

a. Sebuah kemeja memiliki label harga Rp 140.000,00. Jika
baju tersebut mendapatkan diskon 40%. Maka harga kemeja
setelah diskon adalah?

b. Mila membeli novel seharga Rp 50.000,00. Novel tersebut
mendapatkan diskon, sehingga harganya menjadi Rp
40.000,00. Berapakah persentase diskon pada novel
tersebut?

7. lbu Rani membeli sekeranjang apel. Berat keranjang apel adalah
1,5 kg. Jika berat apel berserta keranjangnya adalah 20 kg. Maka
berat apelnya saja adalah? Jika Ibu Rani akan menjual apel
tersebut Rp. 25.000,00/kg. Jika seluruh apel habis terjual maka
hasil penjualan apel tersebut sebesar?
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Lampiran 7
Instrumen Tes
(Soal Posttest)
Mata Peljaran : Matematika
Sekolah : SMP Negeri 14 Tangerang Selatan
Kelas / Semester : VIl / Genap
Materi : Aritmatika Sosial
1. Jika bruto = B, Tara = T, dan Neto = N. Maka tentukan hubungan

antara B, N, dan T.
Mona akan membeli baju yang bertuliskan diskon 25%. Jika harga
baju awalnya Rp 130.000,00, berapakah harga baju setelah
diskon?
Sebuah bank swasta menerapkan bunga 2% pertahun. Jika Dede
menabung di bank tersebut sebesar Rp 7.000.000,00. Berapakah
jumlah uang pada tabungan Dede setelah 6 bulan?
Nyatakan pernyataan ini ke dalam tabel dan sertakan cara
penyelesaiannya

a. Maudy membuat puding dengan besar pengeluaran Rp

b.

50.000,00. Kemudian puding tersebut dijual dan
mendapatkan  keuntungan sebesar Rp  30.000,00.
Berapakah pendapatan hasil berjualan kue dan berapakah
persentase keuntungannya?

Ayah Harry mengeluarkan modal Rp 1.500.000,00 untuk
berjualan mie ayam pada hari itu, namun pemasukan yang
ia dapatkan sebesar Rp 1.200.000,00. Tentukan besar
kerugian yang ia alami pada hari itu dan berapa besar
persentase kerugiannya?

5. Nyatakan pernyataan ini ke dalam tabel dan sertakan cara
penyelesaiannya

a.

Nisa membeli sepatu yang di impor dari luar negeri seharga
Rp 325.000,00. Tas tersebut dikenai pajak sebesar 10%.
Berapakah harga tas setelah dikenai pajak?

Mirza membayar total makanan yang ia makan sebesar Rp
88.000,00 sudah berserta pajaknya. Jika pajaknya 10%,
berapakah total makanan sebelum dikenai pajak?
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6. Nyatakan pernyataan ini ke dalam tabel dan sertakan cara
penyelesaiannya

a. Sebuah kemeja memiliki label harga Rp 170.000,00. Jika
kemeja tersebut mendapatkan diskon 15%. Maka harga
kemeja setelah diskon adalah?

b. Igbal membeli buku seharga Rp 45.000,00. Buku tersebut
mendapatkan diskon, sehingga harganya menjadi Rp
36.000,00. Berapakah persentase diskon pada buku
tersebut?

7. lbu Ratna membeli sepeti telur. Berat peti telur adalah 3 kg. Jika
berat telur berserta petinya adalah 25 kg. Maka berat telurnya saja
adalah? Jika Ibu Rani akan menjual telur tersebut Rp.
21.000,00/kg. Jika seluruh telur habis terjual maka hasil penjualan
telur tersebut sebesar?
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Lampiran 8
Pedoman Penskoran Instrumen Tes
(Soal Pretest)
Nomor Jumlah
Jawaban Skor Skor
Soal Maksimal
B=N+T
T=B-N S
N=B-T
1 Terdapat sedikit kesalahan, jawaban hampir 4 .

tepat
Hanya mampu menyebutkan sebagian 2

Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan

pemahaman konsep

Harga setelah diskon

= harga awal — diskon
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= 120.000 — (=2x120.000)

100

=120.000 - 36.000

= 84.000

Konsep hampir lengkap, perhitungan hampir
benar dan kesalahan dalam menjawab soal
sedikit

Konsep kurang lengkap, terdapat kesalahan

dalam menjawab soal

Konsep sangat kurang, jawaban serta
perhitungan sebagian besar salah

Konsep terbatas, masih banyak kesalahan

Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan

pemahaman konsep

Bunga setelah 4 bulan
= 11 x %bunga x Modal

4

=2 x 2 x5.000.000

12 100

=50.000

Tabungan setelah 4 bulan
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= Modal + bunga

= 5.000.000 + (50.000) = 5.050.000

Konsep hampir lengkap, perhitungan hampir

benar dan kesalahan dalam menjawab soal

sedikit

Konsep kurang lengkap, terdapat kesalahan

dalam menjawab soal

Konsep sangat kurang, jawaban serta

perhitungan sebagian besar salah

Konsep terbatas, masih banyak kesalahan

Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan

pemahaman konsep

Pengeluar | Pemasuk | Untung/ | Persen

an an Rugi tase

60.000 100.000 |U 66,67%
40.000

2.000.000 | 1.800.000 | R 10%
200.000

Pendapatan = Pengeluaran + Untung
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= 60.000 + 40.000
=100.000

Persentase Untung

- unrumg 100%

pengeluaran

= 22000 100% = 66,67 %

&0.000

Rugi = Pengeluaran — Pemasukan
= 2.000.000 - 1.800.000
= 200.000

Persentase Rugi

= ™8 4 100%

pengeluaran

_ 200.000
T z.000.000

X 100%

=10%

Konsep hampir lengkap, perhitungan hampir
benar dan kesalahan dalam menjawab soal
sedikit

Konsep kurang lengkap, terdapat kesalahan

dalam menjawab soal

Hanya mampu menyebutkan sebagian
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Konsep terbatas, masih banyak kesalahan

Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan

pemahaman konsep

Harga % Rp Harga
awal Pajak | Pajak | setelah
pajak
250.000 | 10% | 25.000 | 275.000
50.000 |10% |5.000 |55.000

Harga tas setelah dikenai pajak

= Harga awal + Pajak

= 250.000 + (0= X 250.000)

=250.000 + 25.000

= 275.000

Harga sebelum pajak

= Harga setelah pajak - Pajak

= 55.000 — (5= X 55.000)

= 55.000 — (5.000)

=50.000

10

114




115

Konsep hampir lengkap, perhitungan hampir
benar dan kesalahan dalam menjawab soal
sedikit

Konsep kurang lengkap, terdapat kesalahan

dalam menjawab soal

Hanya mampu menyebutkan sebagian

Konsep terbatas, masih banyak kesalahan

Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan
pemahaman konsep

Harga % Rp Harga
awal Diskon | Diskon | setelah
diskon

140.000 | 40% 56.000 | 84.000

50.000 | 20% 10.000 | 40.000

Harga setelah diskon = Harga awal —

Diskon

= 140.000 — (—— x 140.000)

100

= 140.000 — 56.000

10
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= 84.000
Diskon = Harga awal — Harga setelah diskon
=50.000 — 40.000

=10.000

diskon

% Diskon = args awal x 100%

_ 10.000
~ so.ooo

X 100%

=20%

Konsep hampir lengkap, perhitungan hampir
benar dan kesalahan dalam menjawab soal
sedikit

Konsep kurang lengkap, terdapat kesalahan

dalam menjawab soal

Hanya mampu menyebutkan sebagian

Konsep terbatas, masih banyak kesalahan

Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan

pemahaman konsep

Tara=1,5kg

Bruto = 20 kg

10
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Neto = Bruto — Tara
Hasil penjualan = 25.000 x 18,5

= Rp 462.500,00

Konsep hampir lengkap, perhitungan hampir
benar dan kesalahan dalam menjawab soal 4
sedikit

Konsep kurang lengkap, terdapat kesalahan

dalam menjawab soal 3
Hanya mampu menyebutkan sebagian 2
Konsep terbatas, masih banyak kesalahan 1
Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan 0
pemahaman konsep
Total 50

Lampiran 9

Pedoman Penskoran Instrumen Tes
(Soal Posttest)
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Nomor Jumlah
Jawaban Skor Skor
Soal Maksimal

B=N+T
T=B-N S
N=B-T

1 Terdapat sedikit kesalahan, jawaban hampir 4 .

| tepat

Hanya mampu menyebutkan sebagian 2
Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan 0
pemahaman konsep
Harga setelah diskon
= harga awal — diskon
= 130.000 — (;>x130.000) 5

2 =130.000 - 32.500 5
= 97.500
Konsep hampir lengkap, perhitungan hampir
benar dan kesalahan dalam menjawab soal 4

sedikit
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Konsep kurang lengkap, terdapat kesalahan

dalam menjawab soal

Konsep sangat kurang, jawaban serta

perhitungan sebagian besar salah

Konsep terbatas, masih banyak kesalahan

Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan

pemahaman konsep

Bunga setelah 6 bulan

T

=5 X %bunga x Modal

= = X X 7.000.000

100
= 70.000
Tabungan setelah 4 bulan

= Modal + bunga

= 7.000.000 + (70.000) = 7.070.000

Konsep hampir lengkap, perhitungan hampir
benar dan kesalahan dalam menjawab soal
sedikit

Konsep kurang lengkap, terdapat kesalahan

dalam menjawab soal
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Konsep sangat kurang, jawaban serta

perhitungan sebagian besar salah

Konsep terbatas, masih banyak kesalahan

Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan

pemahaman konsep

Pengeluar

an

Pemasuk

an

Untung/
Rugi

Persen

tase

50.000

80.000

30.000

60%

1.500.000

1.200.000

R

20%

300.000

Pendapatan = Pengeluaran + Untung
=50.000 + 30.000
= 80.000

Persentase Untung

untung X 100%

pengeluaran

= 38009 100% = 60 %

" sp.000

Rugi = Pengeluaran — Pemasukan
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=1.500.000 - 1.200.000
= 300.000

Persentase Rugi

= ™8 4 100%

pengeluaran

_ 300.000
T 1.500.000

x 100%

=20%

Konsep hampir lengkap, perhitungan hampir

benar dan kesalahan dalam menjawab soal

sedikit

Konsep kurang lengkap, terdapat kesalahan

dalam menjawab soal

Hanya mampu menyebutkan sebagian

Konsep terbatas, masih banyak kesalahan

Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan

pemahaman konsep

Harga % Rp

awal Pajak | Pajak

Harga
setelah
pajak

10
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325.000 | 10% | 32.500 | 357.500

80.000 |10% | 8.000 | 88.000

Harga tas setelah dikenai pajak
= Harga awal + Pajak

= 250.000 + (s X 250.000)

= 250.000 + 25.000
=275.000

Harga sebelum pajak

= Harga setelah pajak - Pajak
= 88.000 — (53~ x 88.000)

= 88.000 — (8.000)

= 80.000

Konsep hampir lengkap, perhitungan hampir
benar dan kesalahan dalam menjawab soal
sedikit

Konsep kurang lengkap, terdapat kesalahan

dalam menjawab soal

Hanya mampu menyebutkan sebagian
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Konsep terbatas, masih banyak kesalahan

Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan

pemahaman konsep

Harga % Rp Harga
awal Diskon | Diskon | setelah
diskon
170.000 | 15% 25.500 | 144.500
45.000 | 20% 9.000 36.000

. Harga setelah diskon = Harga awal — Diskon

= 170.000 — (= x 170.000)

=170.000 — 25.500

=144.500

Diskon = Harga awal — Harga setelah diskon
= 45.000 — 36.000

=9.000

diskon

% Diskon = args awal x 100%

_ 5.000
T as.000

X 100%

10
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=20%

Konsep hampir lengkap, perhitungan hampir
benar dan kesalahan dalam menjawab soal

sedikit

Konsep kurang lengkap, terdapat kesalahan

dalam menjawab soal

Hanya mampu menyebutkan sebagian

Konsep terbatas, masih banyak kesalahan

Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan

pemahaman konsep

Tara =3 kg

Bruto = 25 kg

Neto = Bruto — Tara

Hasil penjualan = 21.000 x 22

= Rp 462.000,00

Konsep hampir lengkap, perhitungan hampir
benar dan kesalahan dalam menjawab soal

sedikit

Konsep kurang lengkap, terdapat kesalahan

10
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dalam menjawab soal

Hanya mampu menyebutkan sebagian

Konsep terbatas, masih banyak kesalahan

Tidak Menjawab/Tidak menunjukkan

pemahaman konsep

Total

50
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Lampiran 10
LEMBAR OBSERVASI
PENERAPAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) DENGAN METODE

PENEMUAN TERBIMBING DALAM PROSES PEMBELAJARAN

Mata Pelajaran : Hari/Tanggal : .
Kelas s Pertemuanke :
Materi Ajar S Nama Guru  :

Petunjuk:

1. Berikan tanda cek ( v* ) pada kolom yang disediakan pada setiap tahapan
pembelajaran penemuan terbimbing yang dilakukan oleh guru.

2. Catat hal-hal lain yang anda rasa perlu atau penting pada bagian bawah tabel
yang telah disediakan.

NO. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN Ya Tidak

1. TAHAP PENDAHULUAN

a. Guru memberikan apersepsi

b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

c. Guru memotivasi siswa

d. Guru menyampaikan kegiatan yang akan
dilakukan

2. TAHAP KEGIATAN INTI

a. Guru mengemukakan suatu permasalahan yang
terdapat pada LAS

b. Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan
penyelidikan/pengamatan yang terdapat pada LAS

c. Guru membimbing siswa melakukan kegiatan
penyelidikan/pengamatan serta menemukan
konsep penyelesaian dari permasalahan yang
terdapat pada LAS
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyusun prakiraan dari hasil analisis yang
dilakukan pada LAS yang kemudian diperiksa
oleh guru.

Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan
secara individu pada LAS, kemudian membahas
hasil bersama

Guru memberikan soal tambahan yang terdapat
pada LAS untuk didiskusikan dalam kelompok

Guru mencermati siswa dalam kelompok serta
memberi bantuan untuk masalah-masalah yang
dianggap sulit oleh siswa

h.

Guru membimbing siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok

3. TAHAP PENUTUP

a. Guru bersama siswa membuat simpulan mengenai
materi yang telah dipelajari
b. Guru memberi tindak lanjut berupa tugas rumah
c. Guru memberitahukan kegiatan belajar yang akan
dikerjakan pada pertemuan berikutnya
Catatan :
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Lampiran 11

Uji Validitas Instrumen (Pretest)

YZ

169
441
841
729
900
256
361
121
1521

441

1600
400
169

1156
1936
1444
400
2209
2601
256
289

1764
961
400
841
324
400
576

1764
1089
441
625

1296
900
961
729

1600
32911

Jumlah
(Y)

13
21

29
27
30

16
19
11
39
21

40

20
13
34
44
38
20
47

51

16
17
42

31

20
29
18
20
24
42

33
21

25

36
30
31

27

40

1035

12

65
0,296

0,334

Tidak

11

45
0,237

0,334

Tidak

10

46
0,372

0,334

Valid

43
0,652

0,334

Valid

46

0,64
0,334

Valid

91
0,545

0,334

Valid

Butir Soa

72
0,665

0,334

Valid

126
0,708

0,334

Valid

164
0,225

0,334

Tidak

73
0,8

0,334

Valid

111
0,255

0,334

Tidak

153
0,406

0,334

Valid

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

Jumlah

r hitung

r tabe

Keterangan
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Lampiran 12

Uji Validitas Instrumen (Posttest)
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Lampiran 13

Uji Reliabilitas Instrumen (Pretest)

YZ

49

256
196
144
64
36

256

49
729

225
841
625

49
841

676

841
225

100
100

25

64
121
841

361

81
169
289
289
324
121
441

9459

Total Y

16
14
12

16

27

15
29
25

29
26

29
15

10
10

11
29
19

13
17
17
18
11
21

497

10

Butir Soal
7

4,8604 | 3,8033 | 4,8859 | 2,8664 | 2,8003 | 2,8619 | 2,8559

24,934
77,308

0,7889
0,334

Reliabel

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
Jumlah

SZ

Sz

rlahel

Keterangan
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Lampiran 14

Uji Reliabilitas Instrumen (Posttest)
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Lampiran 15
Perhitungan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
(Soal Pretest)

A. Uji Validitas
Tabel perhitungan uji validitas soal nomor 3
Mencari validitas pada soal nomor 3

Siswa X % X2 % XY
1 0 13 0 169 0
2 0 21 0 441 0
3 0 29 0 841 0
4 0 27 0 729 0
5 1 30 1 900 30
6 0 16 0 256
7 0 19 0 361
8 0 11 0 121
9 4 39 16 1521 156
10 0 21 0 441 0
11 5 40 25 1600 200
12 0 20 0 400 0
13 0 13 0 169 0
14 5 34 25 1156 170
15 5 44 25 1936 220
16 5 38 25 1444 190
17 0 20 0 400 0
18 5 47 25 2209 235
19 5 51 25 2601 255
20 0 16 0 256 0
21 0 17 0 289 0
22 5 42 25 1764 210
23 0 31 0 961 0
24 2 20 4 400 40
25 2 29 4 841 58
26 2 18 4 324 36
27 1 20 1 400 20
28 3 24 9 576 72
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29 5 42 25 1764 210
30 2 33 1089 66
31 0 21 441 0
32 1 25 625 25
33 5 36 25 1296 180
34 0 30 900 0
35 0 31 961 0
36 5 27 25 729 135
37 5 40 25 1600 200
Jumlah 73 1035 319 32911 2708

Menentukan nila Z X

Jumlah skor soal nomor 3 =73

Jumlah skor total = 1035

Jumlah kuadrat skor nomor 3 = 319

Menentukan nilai ZY

Menentukan nilai sz:

Menentukan nilai ZYZ:

Jumlah kuadrat skor total = 32911

Menentukan nilai ZXY =

133

Jumlah hasil kali skor nomor 3 dengan dengan skor total = 2708

T X - O e )

n> XY -.X)Q.Y)

Menentukan nilai

37(2708) - (73)(1035)

\/{37(319) —~(73)*} {37(32911) ~(1035)°}

100196 — 75555

(/{11803 -5329} {1217707 ~1071225)
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_ 24641 _ 24641 — 0,800
\/{ 6474} {146482) 30794,88
7. Mencari nilai I, dengan dk =

37-2 = 35 dan taraf signifikansi = 0,05 atau 5 %
Diperoleh nilai = 0,334

8. Setelah diperoleh nilai Mhitung =

0,800 lalu dibandingkan dengan nilai I, =0,334. Karena f,,, >

e (0,800>0,334) maka soal nomor 3 valid.

9. Untuk nomor lainnya, cara
perhitungan validitas dilakukan sama halnya seperti perhitungan
validitas soal nomor 3 di atas.

B. Uji Reliabilitas
1. Menentukan nilai varians skor tiap-tiap soal.

Misal untuk mencari varians soal nomor 3

2
sz—(zx) 319- 15
5” =

n 77737 319-144,027

=4,729

n 37
2. Menentukan nilai jumlah varians semua soal s
Berdasarkan tabel perhitungan reliabilitas, diperoleh Zsiz =
24,934
3. Menentukan nilai varians total s,
Berdasarkan tabel perhitungan reliabilitas, diperoleh s, = 77,308
4. Menentukan nilai

- (Lj[l- Zfiz ] _ (Zj (1— 24,93 J _ (1,167)(0,68) = 0, 7889

k-1 S; 6 77,308
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Lampiran 16
Perhitungan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

(Soal Posttest)

A. Uji Validitas
Tabel perhitungan uji validitas soal nomor 3

Mencari validitas pada soal nomor 3

Siswa X Y X2 Y2 XY
1 0 19 0 361 0
2 5 34 25 1156 170
3 0 19 0 361 0
4 5 39 25 1521 195
5 5 52 25 2704 260
6 5 40 25 1600 200
7 5 34 25 1156 170
8 0 25 0 625 0
9 4 40 16 1600 160
10 0 28 0 784 0
11 4 47 16 2209 188
12 5 35 25 1225 175
13 4 49 16 2401 196
14 4 45 16 2025 180
15 3 54 9 2916 162
16 0 28 0 784 0
17 0 23 0 529 0
18 5 47 25 2209 235
19 0 10 0 100 0

20 0 26 0 676 0
21 4 37 16 1369 148
22 2 30 4 900 60
23 5 33 25 1089 165
24 0 16 0 256 0
25 2 43 4 1849 86
26 0 32 0 1024 0
27 5 32 25 1024 160
28 2 24 4 576 48
29 0 39 0 1521 0
30 0 7 0 49 0
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31 2 34 4 1156 68
32 0 18 0 324 0
33 4 43 16 1849 172
34 5 47 25 2209 235
35 2 39 4 1521 78
36 5 53 25 2809 265
37 0 12 0 144 0
Jumlah 92 1233 400 46611 3776

136

Menentukan nila Z X

Jumlah skor soal nomor 3 =92

Menentukan nilai ZY

Jumlah skor total = 1233

Menentukan nilai szz

Jumlah kuadrat skor nomor 3 = 400

Menentukan nilai ZYZ =

Jumlah kuadrat skor total = 46611

Menentukan nilai ZXY =

Jumlah hasil kali skor nomor 3 dengan dengan skor total = 3776

Menentukan nilai
[ = ny XY - X))
itung \/{nzxz_(zx)z}{nZYz—(ZY)Z}
37(3776) - (92)(1233)
\/ {37(400) - (92)*} {37(46611) - (1233)?

~ 139712113436
/{14800 - 8464} {1724607 ~ 1520289}

26276 26276

- {6336} {204318) ~ 35979,98
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7. Mencari nilai I, dengan dk =
37-2 = 35 dan taraf signifikansi = 0,05 atau 5 %
Diperoleh nilai = 0,334

8. Setelah diperoleh nilai Mhitung =

0,730 lalu dibandingkan dengan nilai I, =0,334. Karena I, >

itung

e (0,730>0,334) maka soal nomor 3 valid.

9. Untuk nomor lainnya, cara perhitungan validitas dilakukan sama

halnya seperti perhitungan validitas soal nomor 3 di atas.

Uji Reliabilitas
1. Menentukan nilai varians skor tiap-tiap soal.
Misal untuk mencari varians soal nomor 3
> X2 —(ZX)Z 400—§L22
2 — n B 37 _ 400 -228, 757
' n 37

2. Menentukan nilai jumlah varians semua soal Zsf

= 4,757

Berdasarkan tabel perhitungan reliabilitas, diperoleh 255 =21,7
3. Menentukan nilai varians total s/

Berdasarkan tabel perhitungan reliabilitas, diperoleh s’ = 68,03

4. Menentukan nilai

[ = (Lj (1— Zf‘z J _ (Zj [1— ﬂ} — (1,167)(0,68) = 0, 7889
2 )78\ 68,03
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Lampiran 17

Hasil Pretest Kelas Eksperimen
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| 14,5882 | 29,1765 |

RATA-RATA

Lampiran 18

Hasil Posttest Kelas Eksperimen

S |olo|lo|anx0|8|8|w|w|o|lalolo|t|8lv|alo|w|o|alo|ls|nojw|a|o|a|n|w| S|

Z |[0|R(F|o|0|JI|X|NN|m|KIRINZI®O® QST O S0 ®mnRO o n o n S| gn
o

O |w|lo|g|v|lo|lojo|d|a|n|v|n|o|lnN|lojlw|v|o|gd|n|d|g|NOln|g|V|ln|jV|lo|x|o|w

S |IN|FIN|F|N|B| A ||| an|F|on|b|d|d|d|lN|dN|m|dA|Nn|n|TFIN|TFIN|S|D|N
n

oo [elieollolollolNo] oO|lO| O oo o o|lOo|O|O oo

S| a|Clalala|la|la|a POV g|la|a|lC|O|O|C |0 a|a|CP|a|R(P|g|lala|la|@|lala

o oO|lO| O (@] o o o
olv|o|8|I~8I8 I8 |||Vl |t |T|o|o|o|o|n|o|gt|v|lw|8 o8 |n|v|8|o
o oo o o o o

» olo|G|lu |48 |8|v|S8|v|ojv|v|x|S|o|o|o|S|o|o|w|n|jo|jlv|v|v|t|v|ln|0|G |~
<€
2

o mnvjlnomvjv|v|g|laala|n|on|lv|a|a|d|lnN]jlo|g|naa|N||N[N| ||| <
@]
=

nNu eI I IR I R I T G = A T R T S = A A I G S I R I = A T A A S A R A G A R A A Y

I I A I N A I e R A I L N I A A G A A R R A e A R A K A R R A s N AT A e

nin|glvjvnjvivnonvivvivnvivuvv|vjv|gs/vviivivv|gs|v|dg(v|v|v|n|s
S

old|N|m|g|n|o|~N|o|la|o|d|a|m|g|n|o|No|a|o|d|a|m

D TN TN OIN0 DGl ||| | H ||| NN | N N[N|N|N|N|N[S[A[o|on|m
n

o old|N|m|g|n|o|~N|o|lajo|d|a|m|g|n|o|N|o|a|o|d|a|m

Z [T NN OIN0O g ||| || A ||| RN|N|N|[N|N|N|N|[N[N|A|n|on|m

139



140

34 34 5 | 3] 2|3]4]o] o 17 34
JUMLAH 1076 2152
RATA-RATA 31,64706 | 63,29412
Lampiran 19

A. Distribusi Frekuensi

No. | Y,
1 8
2 |36
3 |22
4 |76
5 |18
6 |84
7 |76
8 |54
9 |56

No. | Y;
10 | 8
11 | 6
12 | 28
13 | 72
14 | 22
15 | 70
16 | 8
17 | 2
18 | 12

No. | Y;
19 | 22
20 | 4
21 | 10
22 | 26
23 |10
24 | 6
25 | 6
26 | 8
27 | 50

No. | Y,

Perhitungan Statistika Hasil Pretest

28 | 8
29 | 46
30 |18
31 | 8
32 |78
33 | 22
34 |12
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1. Banyak data (n) = 34

2. Rentang

R = Xmaks — Xmin

=82

84 -2

3. Banyak Kelas

BK

=1+ 3,3log (n)
=1+ 3,3 log (34)

=1+3,3.(1,53)

=1+5,05

=6,05=6

Jadi banyaknya kelas ada 6

4. Interval Kelas

82
F= 13,67 &~ 14

Tabel Perhitungan Distribusi Frekuensi
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Batas | Batas
No. | Interval fi | fi(%) | fi | X Xi2 fiX; fiXi?
Bawah | Atas
1 2-15 1,5 15,5 | 15 | 44,118 | 15 | 8,5 72,25 | 127,5| 1083,75
2 16 - 29 15,5 29,5 8 |23,529 | 23| 22,5 | 506,25 180 4050
3 30-43 29,5 43,5 1 2,94 | 24 | 36,5 | 1332,25 | 36,5 1332,25
4 44 - 57 43,5 57,5 4 | 11,765 | 28 | 50,5 | 2550,25 | 202 10201
5 58-71 57,5 71,5 1 2,94 | 29 | 64,5 | 4160,25 | 64,5 | 4160,25
6 72 -85 71,5 85,5 5 | 14,706 | 34 | 78,5 | 6162,25 | 392,5 | 30811,25
Jumlah 34 100 261 | 14783,5 | 1003 | 51638,5

141
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Mean 29,5
Median 19
Modus 11,02
Varians 668,18
Simpangan Baku 25,85

. Perhitungan Mean

X,
2 fX; 1003 _ 2,5
n 34

X =

. Perhitungan Median

Me = BB +i| 2 . :15,5+14(%j:15,5+14(0,25):15,5+3,5:19

. Perhitungan Modus

Mo = BB +i fy :1,5+14[ 15 j=1,5+14(0,68)=1,5+9,52:11,02
f+f 15+7

a b

. Perhitungan Varians

2
o ny fx’ -(3 %) _ 34(51638,5)—(1003)*  1755709—1006009 668.18
n(n-1) 34(33) 1122 |

. Perhitungan Simpangan Baku
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s=s’ =

Lampiran 20

668,18 = 25,85

Perhitungan Statistika Hasil Posttest

A. Distribusi Frekuensi

No. | Y;
1 56
2 80
3 48
4 92
5 58
6 | 100
7 | 100
8 88
9 78

No. | Y,
10 | 70
11 | 32
12 | 70
13 | 80
14 | 74
15 | 100
16 | 36
17 | 32
18 | 20

No. | Y,
19 | 48
20 | 30
21 | 42
22 | 68
23 | 34
24 | 52
25 | 70
26 | 68
27 | 92

No. | Y,
28 | 50
29 | 92

30 | 58
31 | 48
32 | 100
33 | 52
34 | 34
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143



1. Banyak data (n) = 34
2. Rentang
R = Xmaks — Xmin
=100 - 20
=80
3. Banyak Kelas
BK =1+3,3log (n)
=1+ 3,3 log (34)
=1+3,3.(1,53)
=1+5,05

=6,05=6

Jadi banyaknya kelas ada 5

4. Interval Kelas

I 80
i = _:F: 13,33 &~ 14

Tabel Perhitungan Distribusi Frekuensi
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Batas | Batas

No. | Interval fi | fi(%) Fk Xi Xi2 fiXi fiXi2
Bawah | Atas

1 20-33 19,5 335 | 4 {11,765 | 4 | 26,5 | 702,25 106 2809
2 34-47 335 | 475 | 4 | 11,765 | 8 | 40,5 | 1640,25 162 6561
3 48 - 61 47,5 61,5 | 9 | 26,471 | 17 | 54,5 | 2970,25 | 490,5 | 26732,25
4 62-75 61,5 75,5 6 | 17,647 | 23 68,5 | 4692,25 411 28153,5
5 76 - 89 75,5 89,5 | 4 | 11,765 | 27 | 82,5 | 6806,25 | 330 27225
6 | 90-103 | 89,5 |103,5| 7 | 20,588 | 34 | 96,5 | 9312,25 | 675,5 | 65185,75
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Jumlah 34 ‘ 100 ‘ 113 | 369 ‘ 26123,5 ‘ 2175 ‘ 156666,5
Mean 63,97
Median 61,5
Modus 56,25
Varians 531,23
Simpangan Baku 23,05

. Perhitungan Mean

fX.
Z L = —2175 =63,97
n 34

X =

. Perhitungan Median

Me = BB +i| 2 f =47,5+14($j=47,5+14(1)=61,5

. Perhitungan Modus

Mo = BB +i f. :47,5+14[ij:47,5+14(O,625):47,5+8,75:56,25
f, + f, 5+3

a

. Perhitungan Varians

2 2
o Y fx (D fx)  34(156666,5)-(2175)* 5326661—4730625 £31 23
n(n—1) 34(33) 1122 |

. Perhitungan Simpangan Baku
145
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s=+/s? = /531,23 = 23,05

Lampiran 21
Perhitungan Uji Normalitas
1. Hipotesis

H, : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H, : Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal

Data yang digunakan berasal dari selisih posttest dan pretest,
sebagai berikut:

No. | Y, | Y, Y;-Y, No. | Y. | Y; Y:-Y,
1 8 | 56 48 18 |12 | 20 8
2 |36| 80 44 19 | 22| 48 26
3 |22 48 26 20 | 4 | 30 26
4 176 92 16 21 | 10| 42 32
5 |18 | 58 40 22 | 26| 68 42
6 |84 100 16 23 |10 | 34 24
7 | 76100 24 24 | 6 | 52 46
8 |54 88 34 25 | 6 | 70 64
9 |56 78 22 26 | 8 | 68 60

10 | 8 | 70 62 27 | 50| 92 42
11 | 6 | 32 26 28 | 8 | 50 42
12 | 28| 70 42 29 | 46| 92 46
13 | 72| 80 8 30 | 18 | 58 40
14 | 22| 74 52 31 | 8 | 48 40
15 | 70 | 100 30 32 | 78 | 100 22
16 | 8 | 36 28 33 | 22| 52 30
17 | 2 | 32 30 34 112 | 34 22

2. Urutkan data dari nilai tertinggi ke nilai terendah atau sebaliknya,

kemudian hitung nilai rentangnya.
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Data yang digunakan berasal dari selisih posttest dan pretest. Data
sebagai berikut:

30 48
31 52
32 60
33 62
34 64

No. X

1 8
2 8
3 16
4 16
5 22
6 22
7 22
8 24
9 24
10 26
11 26
12 26
No. X

13 26
14 28
15 30
16 30
17 30
18 32
19 34
20 40
21 40
22 40
23 42
24 42
No. X

25 42
26 42
27 44
28 46
29 46
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Rentang (R)

=64-8=56

= Skor terbesar — Skor tekecil

148

Menentukan jumlah kelas interval yang akan digunakan pada tabel

distribusi frekuensi yang dikemukakan oleh Sturgess dengan

menggunakan rumus:

BK

4. Menentukan Panjang Kelas Interval

i

=1+ 3,3log (n)

=1+ 3,3 log (34)

=1+3,3.(1,53)

=1+5,05

=6,05=6

R 56

= —="=933%~10
BK 6

5. Mencari rata-rata dan simpangan baku dengan tabel penolong

No. | Kelas Interval f Xi Xi2 f.Xi f.Xi?
1 8-17 4 12,5 156,25 50 625
2 18 -27 9 22,5 506,25 202,5 4556,25
3 28 -37 6 32,5 1056,25 195 6337,5
4 38-47 10 42,5 1806,25 425 18062,5
5 48 - 57 2 52,5 2756,25 105 5512,5
6 58 - 67 3 62,5 3906,25 | 187,5 | 11718,75
Jumlah 34 1165 46812,5
X 34,26
s 14,45

6. Membuat tabel normalitas
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. a— Fe 2
No Batas 7 Luas Lu;;:lsap fe fo u
" | Kelas 0-Z fe
Interval
1 7,5 -1,85 | 0,4678 0,0908 3,0872 | 4 0,27
2 17,5 -1,16 | 0,3770 0,1962 6,6708 | 9 0,81
3 27,5 -0,47 | 0,1808 0,0937 3,1858 6 2,49
4 37,5 0,22 | 0,0871 0,2341 7,9594 | 10 0,52
5 47,5 | 0,92 | 0,3212 | 0,1251 | 4,2534 1,19
6 57,5 1,61 | 0,4463 0,0435 1,4790 1,56
67,5 2,30 | 0,4898
2
X hitung 6,85
2
X tabel 11'07
2
2~k (fo—fe)
X hitung _Zizl fe
Keterangan
Zhiung - Dilai Chi-Kuadrat hitung
fe : frekuensi harapan
fo : frekuensi pengamatan

Membandingkan 4° ., dengan 2 UNtUK @ = 0,05 dan derajat

kebebasan (dk) = 6 - 1 = 5. Berdasarkan hasil perhitungan

diperoleh :

Zzhitung < zztabel = ( 6,85 < 11107 )

Kesimpulan

Karena g% < 2’ = (6,85 < 11,07 ) maka Ho diterima dan H;

ditolak. Ini artinya sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
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Lampiran 22

Perhitungan Uji Homogenitas

Uji homogenitas yang digunakan adalah Uji Fisher, adapun langkah-
langkah perhitungannya adalah sebagai berikut:

1. Menentukan Hipotesis
Ho : o} =0’ (data memiliki varians yang homogen)
Hi  : o’ # 0. (data tidak memiliki varians yang homogen)

2. Menentukan nilai Fhitung

Berdasarkan data hasil pretest dan posttest diperoleh varians
terbesar adalah hasil pretest dan varians terkecil adalah hasil

posttest, maka (s?)* = 692,15 dan (s2)* = 564,82. Sehingga

diperoleh:
Fhitung= varilans I:uesalr _ (.Elf} _ 69215 =1’225
varians kecil (s3) 564,82

3. Menghitung db
db pembilang (db varians terbesar) =n—-1=34-1=33
db penyebut (db varians terkecil) =n—-1=34-1=33

4. Menentukan nilai F_,,

Menentukan dengan menggunakan tabel distribusi pada taraf

signifikansi 5% diperoleh F_, sebesar 1,79

5. Menentukan kriteria pengujian Ho
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Jika Fjyny < Fae Maka Ho diterima
Jika F., = Fae maka Ho ditolak

. Membandingkan F;, .. dengan F,, . Berdasarkan hasil

perhitungan diperoleh:
Fhitung < I:tabel ( 11225 < 1’79 )
. Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh F, . < F.

(1,225 < 1,79 ) maka dapat disimpulkan bahwa populasi dari hasil

pretest dan posttest mempunyai varians yang sama (homogen).
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Lampiran 23
Perhitungan Uji Hipotesis
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan (uji normalitas
dan uji homogenitas) maka diperoleh data hasil pretest dan hasil posttest
berdistribusi normal dan populasi homogen, maka pengujian hipotesis
menggunakan uji-t dengan rumus dan langkah-langkah sebagia berikut:

1. Hipotesis statistik pengujian:

Hotn =1,
Hytw #

Keterangan:

N . Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika

sebelum
diberi perlakuan

H, . Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika

setelah
diberi perlakuan
2. Taraf signifikansi dengan o = 0,05

3. Menentukan nilai t dihitung dengan rumus (Kadir, 2015: 296) :

hitung
Misalkan, Y, = data hasil pretest
Y, = data hasil posttest

Tabel Perhitungan



No. Y, Y2 Y, Y, Y. Y,
1 8 64 56 3136 | 448
2 36 1296 80 6400 2880
3 22 484 48 2304 1056
4 76 5776 92 8464 6992
5 18 324 54 2916 972
6 84 7056 100 10000 8400
7 76 5776 100 10000 7600
8 54 2916 88 7744 4752
9 56 3136 78 6084 4368
10 8 64 70 4900 560
11 6 36 32 1024 192
12 28 784 70 4900 1960
13 72 5184 80 6400 5760
14 22 484 74 5476 1628
15 70 4900 100 10000 7000
16 8 64 36 1296 288
17 2 4 32 1024 64
18 12 144 20 400 240
19 22 484 48 2304 1056
20 4 16 30 900 120
21 10 100 42 1764 420
22 26 676 68 4624 1768
23 10 100 34 1156 340
24 6 36 52 2704 312
25 6 36 70 4900 420
26 8 64 68 4624 544
27 50 2500 92 8464 4600
28 8 64 50 2500 400
29 46 2116 92 8464 4232
30 18 324 58 3364 1044
31 8 64 48 2304 386
32 78 6084 100 10000 7800
33 22 484 52 2704 1144
34 12 144 34 1156 408
Jumlah 992 51784 2148 154400 | 80152
n =34, n,=34, n = 68

db=34+34-2=66
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SV, =992, Y, "=51784

SY,=2148, >V, =154400

_ Y, _ Y,
YFL:%:ZQJS dan Y2=Z 2=%=63,18
n 34 n, 34
2
o (2%) 9922
2 S1784—" " 22840,94
s2 = - 4 T 692,15
: n -1 34-1 33
2
o (2Y) 21487
LY =57 154400~ 31 18696,94
sj = Z = = — =566,57
2 n, -1 34-1 33
Y)Y 992)(2148
ZYle—(Zl)n(zz) 80152—()3() 17480,94
My, = 2 =i - -
22840,94)(1 4) 20665,33
zvz—(ZYl) ZYZ—(ZYZ) J/(22840,94)(18696,94)
1 nl 2 n2
¥, -Y,| [29,18-63,1|
s = " 692,15 566,57 0
VS S~ 2008,8, \/ =24 90 2(0,846)(4,51)(4, 08)
34 34
Keterangan:
Y, . nilai pemahaman konsep hasil pretest
Y, : nilai pemahaman konsep hasil posttest
Y, . nilai rata-rata pemahaman konsep hasil pre test
Y, - nilai rata-rata pemahaman konsep hasil post test

n, : Jumlah sampel hasil pre test
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: Jumlah sampel hasil post test

S : Varians hasil pre test

2 . ,
Sy,  :Varian hasil post test

. Menentukan harga t,, berdasarkan derajat bebas (db) vyaitu
db=n-1=33.t,,=2,042

. Membandingkan harga t,., dan t.,

tiung > b (14,05>2,042) maka hipotesis nihil Ho ditolak
. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis berdasarkan uji-t diperoleh t; . >

te (14,05>2,042) maka H; diterima dan Ho ditolak, yang berarti

bahwa rata-rata kemampuan konsep matematika terdapat perbedaan

sebelum dan setelah diberikan perlakuan
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Lampiran 23
Perhitungan Uji Hipotesis
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan (uji normalitas
dan uji homogenitas) maka diperoleh data hasil pretest dan hasil posttest
berdistribusi normal dan populasi homogen, maka pengujian hipotesis
menggunakan uji-t dengan rumus dan langkah-langkah sebagia berikut:
7. Hipotesis statistik pengujian:

Ho iy =1,
H, iy # 1,

Keterangan:

i : Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika

sebelum

diberi perlakuan
H, . Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematika

setelah
diberi perlakuan
8. Taraf signifikansi dengan « = 0,05

9. Menentukan nilai t dihitung dengan rumus (Kadir, 2015: 296) :

hitung
Misalkan, Y, = data hasil pretest
Y, = data hasil posttest

Tabel Perhitungan

No. Y, le Y, Yzz Y:Y;
1 8 64 56 3136 448




2 36 1296 80 6400 | 2880
3 22 484 48 2304 | 1056
4 76 5776 92 8464 | 6992
5 18 324 54 2916 972
6 84 7056 100 10000 | 8400
7 76 5776 100 10000 7600
8 54 2916 88 7744 | 4752
9 56 3136 78 6084 | 4368
10 8 64 70 4900 560
11 6 36 32 1024 192
12 28 784 70 4900 | 1960
13 72 5184 80 6400 | 5760
14 22 484 74 5476 | 1628
15 70 4900 100 10000 | 7000
16 8 64 36 1296 288
17 2 4 32 1024 64
18 12 144 20 400 240
19 22 484 48 2304 | 1056
20 4 16 30 900 120
21 10 100 42 1764 420
22 26 676 68 4624 | 1768
23 10 100 34 1156 340
24 6 36 52 2704 312
25 6 36 70 4900 420
26 8 64 68 4624 544
27 50 2500 92 8464 | 4600
28 8 64 50 2500 400
29 46 2116 92 8464 | 4232
30 18 324 58 3364 | 1044
31 8 64 48 2304 386
32 78 6084 100 10000 | 7800
33 22 484 52 2704 | 1144
34 12 144 34 1156 408
Jumlah 992 51784 | 2148 | 154400 | 80152

n, =34, n,=34, n,= 68

db=34+34-2=66

Sv,=992, >, =51784

157



158

SY,=2148, >V, =154400

_ Y, _ Y.
Y1:Zl=%:29,18 dan Y2=Z 2:%=63,18

n 34 n,

2
o (2%) 9922

2 n N840 2284004

s; = = = " =692,15
. n -1 34-1 33
2
ve_ (2Y) 21482

2YS =5 154400~ 31 18696,94

sj = 2= = — =566,57
’ n,—1 34-1 33
Sy, - (ZV)2) 80150 (992)(2148)
172 n 34 17480,94
e = 2 77~ J(228%0,99)(186%6.04) 2066533 00
sy (2] [y (B | VOG54 2005
1 nl 2 n2
¥, -Y,| [29,18-63,18|
s = " 692,15 566,57 40
VS 720,55, \/ =2 4 22220 _2(0,846)(4,51)(4,08)
34 34

Keterangan:
Y, : nilai pemahaman konsep hasil pretest
Y, : nilai pemahaman konsep hasil posttest
Y, . nilai rata-rata pemahaman konsep hasil pre test
Y, - nilai rata-rata pemahaman konsep hasil post test
n, : Jumlah sampel hasil pre test

n, : Jumlah sampel hasil post test
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2 . :
Sy, : Varians hasil pre test

S>2/2 : Varian hasil post test
10.Menentukan harga t,, berdasarkan derajat bebas (db) yaitu
db=n-1=33.t,,=2,042

11.Membandingkan harga t dan t,,,

hitung
toing > e (14,05>2,042) maka hipotesis nihil Ho ditolak

12.Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis berdasarkan uji-t diperoleh t

t.oa (14,05>2,042) maka H; diterima dan Ho ditolak, yang berarti

bahwa rata-rata kemampuan konsep matematika terdapat perbedaan

sebelum dan setelah diberikan perlakuan

Lampiran 24

Hasil Lembar Observasi Guru

NO. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN Ya (1) | Tidak (0)

1. TAHAP PENDAHULUAN

e. Guru memberikan apersepsi

f.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru memotivasi siswa

Guru menyampaikan kegiatan yang akan
dilakukan
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TAHAP KEGIATAN INTI

Guru mengemukakan suatu permasalahan yang
terdapat pada LAS

Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan
penyelidikan/pengamatan yang terdapat pada LAS

Guru membimbing siswa melakukan kegiatan
penyelidikan/pengamatan serta menemukan
konsep penyelesaian dari permasalahan yang
terdapat pada LAS

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyusun prakiraan dari hasil analisis yang
dilakukan pada LAS yang kemudian diperiksa
oleh guru.

Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan
secara individu pada LAS, kemudian membahas
hasil bersama

Guru memberikan soal tambahan yang terdapat
pada LAS untuk didiskusikan dalam kelompok

Guru mencermati siswa dalam kelompok serta
memberi bantuan untuk masalah-masalah yang
dianggap sulit oleh siswa

p.

Guru membimbing siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok

15

TAHAP PENUTUP

d.

Guru bersama siswa membuat simpulan mengenai
materi yang telah dipelajari

e.

Guru memberi tindak lanjut berupa tugas rumah

Lampiran 25

Analisis Hasil Perhitungan Lembar Observasi Guru

No

Pertemuan | Pendahuluan

Skor

Kegiatan Inti

Penutup

alb|c]|d c|ld|e]|f

a

b

C

Jumlah

Persentase
(%) Setiap
Pertemuan

12

80,00

alb
1(1(1|1
1|1

11

73,33

OO |O|m
oO|O|O |

1111 1/1|0
11111 171110
111111 (1|1}1|1]0

1
1
1

1
0
0

1
1
0

10

66,67

Total Jumlah

33

73,33
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NILAI-NILAICHIK

TABEL 1

UADRBAT

o Taraf signifikansi
50% 30% 20% 10% 5%. 1% |
1 0.455 1,074 1.642 2,706 3,841 6,635 |
2 1,386 2.408 3219 4,605 5.991 9210 |
3 2,366 3,665 4,642 6.251 7.815 11,341 §
4 3551 4,878 5,989 7.779 9,488 13277 |
5 4351 6.064 7,289 9.236 11,070 15.086 i,
6 5.348 7.231 8.558 10,645 12.592 16.812 §
7 6,346 8,383 19.803 12,017 14.067 18.475 |
8 7.344 9,524 11,030 13,362 15.507.) 20,090
9 8.343 10.656 12,2424 14,684 16919 21.666 |
10 9,342 11.781 13,442 15.987 18,307 23,209 |
11 10,341 12,899 14.631 17.275 19.675 24,725
12 11.340 14,011 15,812 18,549 | 21.026 26217 |
3 12.340 15,119 16,985 19.812 22.362 27,688 |
14 13,339 16,222 18,151 21,064 | 23,685 29141 |
15 14,339 17,322 | - 19311 22.307 24.996 30,578
16 15,338 18418 | 20465 23,542 26,296 32.000
17 16.338 19,511 21,615 | 24769 | 27,587 33,409
18 17.338 20,601 22760 | 25980 | 28.869 34.805
19 18.338 21,689 | 23900 | 27,204 30,144 36,191
20 19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566 |
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932 |
7 21,337 24,939 27.301 30813 | -33.924 40,289 |
23 22.337 26,018 28.429 32.007 35,172 41,638 i
24 23,337 27.096 29553 33,196 35,415 42,980 |
25 24337 28,172 30,675 34382 37.652 44314 |
26 25336 | 29246 31.795 35.563 38.885 45,642 |
27 26,336 30319 | 32912 36,741 40,113 46.963 |
28 27.336 31,391 34,027 37916 | 41337 48,278 |
29 28.336 32.461 35,139 | 39,087 | 42,557 49,588
30 29.336 33,530 | 36,250 | 40256 | 43,773 50.892 |
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Lampiran 27
TABEL 3
NILAI-NILAIr PODUCT MOMENT
Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N 5% 1% N 5% -1% N 5% 1%

3- 10997 | 0,998 [27 0,381 | 0,487 | S5 0,266 |.0,345
4 0,850 | 0,990 |28 0,374 | 0,478 60 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 |29 0,367 | 0,470 |65 0,244 | 0,317
6 0,811 {0,917 |30 0,361 | 0,463 | 70 0,235 | 0,306
T 0,754 | 0,874 | 31 0,355 | 0,456 |75 0,227 | 0,296
8 0,707 | 0,834 | 32 0,343 | 0,449 |80 0,220 | 0,286 .
9 0,666 | 0,798 |33 0,344 | 0,442 |85 0,213 | 0,278
10 | 0,632 |0,765 |34 0,339 | 0,436 |90 0,207 | 0,270
11 | 0,602 } 0,735 |35 0,334 | 0,430 |95 0,202 | 0,263
12 | 0,576 | 0,708 |36 0,328 | 0,424 | 100 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0,684 |37 0,325 | 0,418 | 125 0,176 | 0,230
14 | 0,532 | 0,661 |38 0,320 | 0,413 | 150 | 0,158 | 0,210
15 | 0,514 | 0,641 |39 0,316 | 0,408 | 175 | 0,148 | 0,194
16 | 0,497 | 0,623 |40 0,312 | 0,403 | 200 0,138 | 0,181
17 10,482 | 0,606 | 41 0,308 | 0,398 | 300 0,113 | 0,148
18 {0,468 | 0,590 |42 0,304 | 0,393 | 400 [0,098 |0,128
19 | 0,456 | 0,575 |43 0,301 {0,389 |S00 | 0,088 [0,115
20 | 0444 | 0,561 |44 0,297 10,384 | 600 | 0,080 {0,105
21 0433 | 0,543 |45 0,294 | 0,380 | 700 0,074 | 0,097
22 | 0,423 | 0,537 |46 0,291 | 0,376 | 800 0,070 | 0,091
23 | 0,413 | 0,526 |47 0,288 | 0,372 | 900 0,065 | 0,086
24 0,404 | 0,515 |48 0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 | 0,396 | 0,505 |49 0,281 | 0,364
26 |0,388 | 0,496 |50 0,279 | 0,361
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Lampiran 28
TABEL 4
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI-t
o untuk uji dua fihak (two tail test)
] 850 T 020 | 010 | ©65!1 002 | 001
o untuk uji satu fihak (one tail test) y

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 | 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765. 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533. 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
/§ 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 { 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 .1 2,228 2,764 3,169
1 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1.7682: 122,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 | 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1923 112 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 . 0,685 | 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 .| 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 | 2,758
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2457 .| 2750
40 0,581 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 " 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
o 0,674 1,282 |. 1,645 1,960 2,326 2,576
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~ TABEL 5
NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUS! F

»
Baris atas untuk 5%

Baris bawah untuk 1%

§ Vs dk V, = dk pembidang
re 1 2 3] 54 3 3 7 8 9 0 ) M 1 12 ) 4 ! 46 | 20 T 24 T30 [ 40 [ 50 [ 75 [ 100 | 200 | 500 | o
1 181) 200\ 218| 25| 20| 28| 27| 20| 21| 22| 3| 244 25| 2us| 248 20| 20| 251| 282| 283) 2sa| as4| 26¢] 254
. 4052| 4990) B,403) 5,025 5764) 5860| 5,028| 5,001| 6,022| 6,056| 6,062| 6,108 6,142| 6,160| 6,200| 6,234 8258| 6.2e8| 6,302 8323| 8,334 6352| 6381] 6388
2 1851] 10,00 10,18 1025 19,30( 10,33| 1038 1037 10,38( 1039 104| 1041/ 19.42| 10,43| 19,44 19,45| 1048| 10,47| 1947| 10.48| 10.40] 10.40| 16.%0| 1950
98,40) €0.0C| €917 ©0.25| 00,30( ©033) 09,34 00,36 00,38( 09,40 9941/ €0.42| ©0.43| O044| 0O,45| 00.48| 00,47| 09.48| 60.48| 09,49| 09.49| 90.49] 99.50| 99,50
3 1043) 055) 028) 912( 001 804 88| 884| 831| 878) 876 874| 871| 80l ee| ses| 862 860 858 857 56| 54| 54| 853
X 34,12 3081| 2048( 2071( 28.24( 27.01( 27,07( 27.40( 27.34| 21.23| 21,13| 27,05| 26,92| 26,83( 26,09| 26,00| 26,50| 26.41| 2035| 2627| 2623| 26.18| 28,14 26,12
4 771) 694| 650 630 6201 618/ 609( 604 600 596( 593 501 587 S84 se0| 577| 574| 57| 570 5es| ses| ses 504) 503
21,20| 18,00| 16,60| 1508| 1552| 1521( 14,00 14,80) 14.68( 14,54 14,45] 14,37| 1424 14,15| 14,02 1393 13.83| 13,74 13,60 1361| 1357| 13,52 13.48) 1348}
H 61| 5701 S| 810 505 405 488 482 478 474] 470| 40| 44| 4g0| 4ass| 453 450 440|444 442) 40| 438| 437 436
16.28| 13.27| 1208 11,30| 1007| 1067 1045| 1027| 10,15| 10,05| 098] o089 677) 058| 955) 47| 938 920 924 917 913 o07] 904 902
6 500| 514 476 453 430| 428 421) 445( 410) 400f 403 400 3e6; 302 87| aa4| 3s| 377 azs| 372 am| aee 35| 267
1374( 1092| 978] 95| 075 847| 0201 10| 79| 287\ 70| 772 reo| 752) 23 7231) 23| 704 208) 702 sw| og4| 600l 688
7 S80) A74| 435 414) 307| 387 370) 373| 368| 383 3,60 357 351 340 I44) 341 338| 334 332| 32| 32| 325) 3: 32
1225] . 955| 845 705 846) 810 700) 684 €71 662 654 047) 635 627) 615 607 598| 500 585 578 65| 570 s567| s6s
8 532| 446l 407| 384| 360| 358 360 344 339) 33| 33| 328 323 920 35| 312 308| 305| 303 300 298] 208 204 263
1126/ 885| 750 701 663| 637 6101 803| 591 582) 574 567 55| 548 53| 528 52 51| 508 500| 408 491| «s8| 486
[ 512 428 380( 363) 348 337\ 320| 328 318| 313 30| 307 302 298| 293|200 2806| 282 280 277 278 273 72| 2am
1058 802| 690 642 608 580 562] 47| 538| 528 518 511 s00| 492 480 473 404] 456 451 445| 44t] 436 433 43
10 406) 410 37| 348) 333 32 34| 3071 302) 297 204| 201| 2088 282| 277 274| 270| 267 264| 261 250 250 255] 254
1004] 756) 655\ 590| 564) 530| 5211 §06| 405 485\ 478 471! 400| 452 441) 43| 425 417| 412] 40| 401| 390 2393 3,91
1" 484) 30| 3501 338) 320 308 301) 205\ 290| 206| 282 270\ 274| 270| 2,05 201 257 253| 250| 247| 245 242 241] 240
005| 720 82| s567| 532| 507 *88| 474| 43| 454 40 A0l 4201 421 410] 402 394| 386| 380 374] 370| 388 362 2.60|
LANJUTAN - TABEL 5 :
V= dk V) = dk perbilang
Fany 1 2 3 4 5 4 7 o 9 10 i1 12 14 16 20 24 30 40 5¢ 75 100 200 500 ]
27 421 3,35 298] 273 257| 248 4371 230 225] 220 216 2123 208 2031 187 193] 188 184 1,800 1,781 174] N 1.eL 1,67
760 549 480] 411 379 356 338 3260 214| 2006| 298] 293 03] 274] 263; 2551 247] 2238( 233 225] 221] 218] 212| 210] -
28 4201 334 295 271 256] 244] 2,36 2201 224| 219 215| 212; 200 202 108 19 187 181 1,78 1.28] 1.72] 189] 167 1,65
7.84 5,45 4,57 4,07 3,76 3,83 328 3,23 a1 3,03 285! 2090 2,90 2N 260 2,52 244 2,35 2,30 222| 218 213 209 2,08
4,18 333 2,93 270| 254 2,43 2,35 2,28 2,22 2,18 214 2,10 2,95 2,50 194 1,90 1,85 1e0 W7 1,73 1n 1,68 1LES 1,64
7.00 542 4,54 4,04 373 3,50 333 320| 308 3,00 292 2487 27 2,88 2,57 2,49 2,41 2,22 227 219 215 210 2,08 2,03
417 332 292 260| 253 242| 234 227) 221| 216| 212| 200 204 1901 1,03] 120 184 1700 1,781 472 1807 188] 184 162
1.5 $.39| 451 4,02| 370! 2347 330 317 208| 298 290| 284 274) 268| 255 247 238 229, 224 2480 2137 207| 203 201
32 415 330| 290| 267] 251 240 232 225 2,19 214| 20| 207| 202 197 10v] 1.86] 1,82 176 174] 190 1e7) <64 161 1,59
750 S534] 448| 3907] 368 342 ?.25 312 3,01| 204 286 28| 270 2621 22| 242 234] 225! 220 212 208] 202 198 198
M 413 328| 288 265 240| 228 230 223| 2147 212| 208 205 2,00 1,05| 109] 184] 180 174 1,71 1,67) 164] 1061| 159] 157
744 S20| 442 393 361 338 32 302 267] 200 282 278| 288 58 2471 2381 230 221F 215] 208] 204] 498 1040 1,81
AN| 328 208) 263 248] 238 228) 221f 25| 210 208 20| 18] 103| 187 2| 28] 172 1601 1,65] 162| 4180 156 1,85
739) 525| 430) 380, 356| 335 318| 304 294 286 27| 272| 262] 254| 243 238| 228 217| 22| 2 2000 104 19] 187
38 410| 325| 285 262 248| 235 228 219] 2,44 209 205 202 190 192 - 185 1801 178 7% 1871 1% 18] 1571 154] 153
735 521 .434] 388 2541 2232 315 02| 29| 282 275 ﬁz.en 259| 251 240| 232| 222| 214 208 200 197 180 1,68) 184
40 408| 3231 284 281 245 234 225 248 212| 207 204) 200) 105 1,90| 104 179 174 1,69/ 166) 1,61 159/ 155 1,53 1.5
731 518 431| 383 3s51| 320 312 290 28| 200| 273; 288 258 240 2371 220| 220| 211 205) 197 184] 188 184 1,81
42 407 322| 283] 280 244 232 2241 217] 211] 208 202] 190 1941 1,89 1,82] 4,78| 1,73] 1.68] 1,84 181 1.57] 154] 1,51 1,49
7271 515) 420| 320 349 328| 310 298| 288| 277( 270 264] 254 248 235 228| 217| 208 202 194 194; 1,88 1.80| 1,78
44 4081 321 282] 258 243| 231| 223 218 210 205| 201 108 102| 188 481|° 178 72| 1,88) 163] 1,58 158! 152 1501 148
7,24} 5,12 28] 378] 346 224 307 294| 284 25 268) 202| 252| 244 232 224 215 206 200f 182 158 182! 78] 175
40 405] 320 201 257 242 230 222 214] 2,00] 204 200| 197 191 187 1801 1,787 171 186 182] 1,87 154! 181 148) 1,48
221 510| 4,24 378| 344 322| 208 292 282| 273 266] 260( 250 242 230| 22| 213| 204] 198! 10 1.08] 1801 176] 172
48 404] 349| 2807 256 241 230 221 2,14 2.66 203| 199 196 190 186 179 174} 170| 164 1,61 156 1,53; 150 147] 145
710| - 508| 422] 374 342 320 304 200 286| 274 284 258 248, 240 222 220| 211 202 196! 1,88{ 1,8 178 1730 1,70
50 403| 318] 270 25¢] 242 220| 220 213| 207; 202 198 195 190] 185 1,78] 1,74| 1,69| 163 160 1,55 152 1431 146] 1,44
747 608 4201 372 341| 318| 202| 284 2,78| 270| 282| 258 246 239 2261 218| 210] 200 104| 1,88 2] 178 1,71 1,68,
55 4021 3470 278| 254| 238| 227 218] 241 205 220 107 103 188) 1831 178 1,72 167] 1,61 156 1,82 1,50| 48] 143 1,41
712) 501 4167 368| 337 315 268 285 275| 266| 250 253 243] 235 23] 215| 20| 196| 190 182 78 171| 168 1,84
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TABEL 6
LUAS Di BAWAH LENGKUNGAN KURVE NORMAL
DARIO SIDZ

z 0 ATy 3 8 s ¢ 7 s 9

0,0 | 0000 0040 mm%ﬁmmw
01| cas 0438 o478 osi7 0557 0598 0636 0673 0714 0753
o2 | ores 0832 0871 0910 0945 0987 1026 1064 1103 1148

03 | 1979 1217 1255 1258 1331 1368 1406 f443 1480 1517
o4 |'1554 1591 1828 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
05 | 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 210 24
o6 | 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549
o7 | 2580 2612 2642 2673 2703 2734 264 2194 W2 BN
o8 | 281 2910 2939 2067 2995 3023 AS1 3078 3106 33
os | 31s9 3186 212 3238 3264 W ]IS 30 365 389
10| 3413. 3438 3461 3485 3s08 3531 3B4 37 3599 3621

11| 3643 3665 368S 3708 3729 3749 3770 W0 3/10 3830
12| 3840 3869 3883 3907 3025 3944 3962 3980 3997 4015
s3 | %05z 4040 4066 4052 4009 4115 4131 4147 Me2 77
11| 412 207 a2z 4236 451 4265 A9 e L6 9
15| 4532 4345 4357 4370 . 4382 Q94 405 4419 4429 44l

16 | 4452 4463 4474 4484 4405 4505 4SIS 4525 4535 4545
17| 4554 4se4 4573 4582 4591 4530 4608 4616 4625 4633
T8 | 4641 4849 465c 4664 4671 4678 4685 4693 4699 4706
19| a713 4719 4726 4T2 4738 4744 4750 4755 4761 4767
20| 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4308 4808 4812 4817
71| 4621 4826 4330 4834 4838 4342 4345 4850 4854 4857
72 | 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4887 4884 4857 4890
23 | 4803 4806 4800 4901 4004 4905 4903 4911 4013 4916
74| 2018 4920 4922 4025 4927 4929 4931 4932 4934 4936
25 | 4938 4040 4941 4043 4945 4945 4948 4949 4951 4952
76 | 4953 4955 4956 4957 4959 4950 4961 4962 4963 4964
27 | 4085 4965 4957 4968 4SBY 4970 4971 4972 4973 4974
28 | 4074 . 4975 4976 4977 AOT7 4987 4979 4979 - 4980 4981

79 | 4081 4982 4982 4083 4084 4984 4985 4985 4988 . 4985
3,0 | 4087 4987 4987 4983 4988 4989 4989 4989 4990 4990
31| 4000 4991 4991 4991 4992 4982 4902 4992 4993 49
T2 | 4903 4993 4994 4994 4994 4996 4994 4994 4995 4995
33| 4005 4995 4995 4985 4096 4905 4996 4996 4997 4997
3% | 4057 4957 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
35 | 4008 4998 4998 4998 4998 4908 4998 4908 4998 4998
36| 48 4995 4999 4950 4999 4999 4999 4999 4990 4999
37| 4009 4990 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4959
3¢ | 4000 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 | 4999 4999
s | so00 5000 S000 5000 5000 5000 5000 6000 5000 000
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Lampiran 31

SMP KELAS VIl
SEMESTER 11

Berbasis
Penemuan
Terbimbing

Apa yang k

Menyelesaikan masalob
sosial (penjualan, pem
' Sekolah : kerugian, bunga tunggal.
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?'7 g s N S b 5~

» - -~

“ S I J

Bruto, Neto
Tara

Kompetensi Dasar

o 3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait
] aritmetika sosial (penjualan, pembelian, potongan,
o keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase,
i bruto, neto, tara)

i 4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika
Y sosial (penjualan, pembelian, potongan,

keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase,
a bruto, neto, tara)

,",‘iﬁ;’ﬁﬁ:ﬁi,‘::54?4555157}4;5}55}5')::’:5;.‘?5"'55551751775555{:};5555;?55}55.’5;7{{:;4!15:715545555¢f}5541555.‘
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A. Penjualan dan Pembelian

Perhatikan kasus berikut inil
Kasus 1 : Pada harl Senin ibu menjual cabai di pasar seharga Rp 20.000,00/kg . Jika ibu membeli
cabal tersebut pada petani seharga R 15.000,00/kg Apakah ibu untung atau rugi? Berapa besar
keuntungan atau kerugiannya?

Kasus 2 . Pada harl Selasa ibu menjual cabai di pasar seharga Rp 21.000,00/kg . Jika ibu membeli
cabal tersebut pada petani seharga R 22.000,00/kg Apakah ibu untung atau rugi? Berapa besar
¥ tungan atau kerugiannya?

Kasus 3 : Pada hari Rabu ibu menjual cabai di pasar seharga Rp 23.000,00/kg . Jika ibu membeli
cabal tersebut pada petani seharga R 23.000,00/kg Keadaan seperti apakah yang menunjukkan
kasus tersebut?

Kasus 4 : Jika persentase keuntuntungan pada hari Senin seb 33,3%. pakah p t
keuntungan/keruglan pada hari Selasa? Taukah kamu bagaimana menentukan persentasenya?

Harga Jual Harga Beli Persentase
Kasus H) - HB Keterangan
(H2) (HB)
R = o
1 p Rp Rp (untung/rugi/impas) 33,3%
.................................................. RD i Giradsnainsset
2 |RP Rp Rp (untung/rugi/impas)*
.................................................. BB iivii e
3 Rp Rp Rp (untung/rugi/impas)*
................................. B e e
*(lingkari pilihan yang tepat)

Jika HB menyatakan besarnya Harga Beli atau modal usaha yang dikeluarkan, dan H)
menyatakan besarnya Harga Jual atau pemasukan yang di dapatkan, tentukan
hubungan antara H) dan pada setiap kondisi berikut menggunakan tanda hubung “<"
,>" atau *=",

a. Jika HJ ..... HB maka usaha tersebut untung
b. Jika HJ ..... HB maka usaha tersebut rugi
c. Jika HJ ..... HB maka usaha tersebut impas

Sehingga dapat dirumuskan :

Untung = .

R R st s s Tl hmitand
dan

% untung = 00%

Harga Beli ik

% rugi = 100%

Harga Beli x
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|' LATIHAN 1 }

1. Ayah Dani membeli motor bekas dengan harga
Rp. 5.000.000,00. Kemudian motor tersebut
dijual kembali dengan harga Rp. 5.500.000,00.
Apakah ayah Dani mendapatkan untung ataukah
rugi? Berapakah keuntungan atau kerugian yang
didapatkan? Dan bagaimanakah persentase
untung atau persentase ruginya?

Penyelesaian :
Harga Beli (HB) = .
Harga Jual (H]) = ..........cecmmnvinnn
Hl > HB maka (untung/rugi)*
(untung/rugi)* = -

*(lingkari pilihan yang tepat)

2. Andi menjual sepeda dengan harga Rp. 750.000,00. Andi
membeli sepeda tersebut dengan harga Rp. 800.000,00.
Apakah Andi memperoleh untung atau rugi?

Berapakah keuntungan atau kerugian yang didapat?
Bagaimana persentasenya?
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B. Diskon (Rabat)

Saat kita pergl ke toko, supermarket, atau pasar-pasar lainnya, kadang kita menjumpai tulisan
diskon yang biasa dituliskan dalam persen. Secara umum diskon adalah potongan harga yang
dibelikan oleh penjual pada suatu barang,

Perhatikan knul berlkut inil

Kasus 1 : Suatu barang bertuliskan harga Rp 150.000,00 dengan diskon 20%.

Hal ini berarti barang tersebut mendnpctkm pomngan ubaur

Sehingga harga barang tersebut

Kasus 2 : Suatu barang bertuliskan harga Rp. 200.000,00 dengan diskon 30%.

Hal ini berarti besarnya diskon adalah
Dan besarnya persentase setelah dipotong diskon adalah

Sehingga harga b

2o

g tersebut

lah dipotong ad

Kasus 3 : Jika suatu barang bertuliskan harga Rp. 100.000,00 mendapatkan diskon dengan harga
akhir setelah dipotong diskon adalah Rp. 70.000,00 besarnya persentase diskon adalah 30%. Maka
berapakah persentase diskonnya jika harga akhir setelah dipotong diskon adalah Rp. 75.000,00 ?

Kasus | Harga awal Besar Diskon Harga Akhir | % diskon

(H) (d) (H-d)

1 BP: (iniavseicesiy. Line v

2 SR AT

3 Rp 75.000,00

Sehingga dapat dirumuskan
Haga lah Diskon = -
Persen Diskon = mx 100%
- LATIHAN 2

1. Harga sepasang sepatu adalah Rp. 80.000,00. Karena ada obral, maka pembeli
mendapat diskon 20%. Berapa rupiahkah yang harus dibayar oleh pembeli
untuk sepasang sepatu itu?
Penyelesaian (cara 1):

Harga semula = ..........coovennrenne

Penyelesaian (cara 2):

Harga yang harus dibayar

= (100% - %diSkon } X «.ceeeveeeennnnnns
Diskon 20% = s O PNevasaRNs A AR AAIN G
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Harga yang harus dibayar

. Harga sebuah tas setelah mendapat
diskon 10% adalah Rp. 360.000,00.
Tentukan harga tas semula!
Penyelesiaan :

Dalam bentuk persen,

harga semula = 100%

Diskon = 10%

Harga setelah diskon =100% - ........ % x Harga awal
Rp . = % x Harga awal

3. Harga awal sebuah Laptop adalah Rp. 4.500.000,00. Kemudia
laptop tersebut mendapat diskon dan harganya menjadi Rp.
4.050.000,00. Berapakah besar persentase diskon laptop tersebut?
Penyelesaian :

Harga semula = Rp. 4.500.000,00
Harga setelah diskon

= Rp. 4.050.000,00

Harga awal -

Diskon

]

X 100 %

4.500.000

X 100%




I LATIHAN 3 ;
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C. Bunga Tunggal (Bunga Tabungan)

Perhatikan simulasi tabungan berikut ini:

Nama | Modal Bunga | Waktu Bunga | Total
Bank | (Rp) (% /th) (Rp) tabungan
A 1.000.000 | 6 % 4 bulan | 20.000 |1.020.000

1.000.000 (6% | ........... 50.000 | 1.050.000
B 1.000.000 | 9 % 4 bulan | 30.000 |..............

1.000.000 | 9 % BN, | Diaiivissn | esvassernsoass
C 1.000.000 | .......... 4 bulan | 10.000 | 1.010.000
o I e 4 % 3 bulan | 10.000 | 1.010.000
Lengkapilah bagian yang belum diisi!

Tabunganyangdisimpandibankataudlkoperasiakannu\dapaﬂan
keuntungan yang disebut bunga. Besar bunga tergantung dari modal tabungan
awal, jangka waktu menabung dan persen bunga.

Misalkan : M = Modal
p% = persentase bunga per tahun
Rumuskanlah:
3. Bunga ntahun = ..............es
b. Bunga b bulan = ..........cc....
G BUNOR IR = Lo i s
d. Total tabungan =

1. Reni memiliki tabungan di bank sebesar Rp. 600.000,00 dengan bunga 20%

pertahun.

a. Hitunglah bunga yang diperoleh oleh reni setelah 1 tahun!
Penyelesaian :
Modal = Rp. ....cccvvvvnnnnnns
Persen bunga = ............
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Penyelesaian :

9 -
Bunga 9 bulan gy X A X modal

c. Besar tabungan Reni setelah 9 bulan!
Penyelesaian:
Jumlah tabungan Reni setelah 8 bulan
B2 s saba veLs + bunga 9 bulan

2. Pak Heri meminjam uang di Bank sebesar Rp. 10.000.000,00 dengan bunga 12%
pertahun. Tentukan keseluruhan nominal yang harus dikembalikan oleh Pak Heri
jika akan meminjam selama 11 bulan dan berapa besar angsuran yang harus
dibayarkan tiap bulan dengan nominal sama?

a. Total pinjaman selama 11 bulan
Penyelesaian :
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b. Besar angsuran tiap bulan
Penyelesaian:

3. Pak Igbal meminjam uang di Bank untuk modal usahanya dengan persentase
bunga sebesar 24% pertahun. Besar uang yang dipinjam oleh Pak Igbal adalah
15 juta rupiah. Jika Pak Igbal bermaksud untuk meminjam uang selama 2
tahun, tentukan:

a. Besar keseluruhan bunga yang
harus ditanggung oleh Pak Igbal.

b. Besar angsuran vyang harus
dibayarkan, jika Pak Igbal harus
mengangsur tiap bulan dengan
nominal sama.

’1:5555'5';.‘55}:4#,‘5‘:'5415:;}5;55,’55}15'—'555}55555195?551’4;;7,’,‘5".’5:5$§55;:5$7,.':7')§5;$54.’-f.’-h"»:'f;i:.
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D. Bruto, Neto dan Tara

Apa yang kamu ketahui mengenai bruto, neto, tara?

a2=8+

40 Kg 0,5 Kg
Bruto Tara

Berdasarkan gambar diatas kamu dapan menyimpulkan bahwa :

Bruto adalah berat
Neto adalah berat,
Tara adalah berat

Berdasarkan gambar di samping
sebutkan bagian-bagian yang
merupakan neto, bruto dan tara !

Untuk menentukan persentase neto dan tara harus dibandingkan dengan bruto.

Bruto Neto Tara Persentase
% neto = 75%
20 gram 15 gram 5 gram % tara = 25%
................. 40 gram 10 gram
100 ons DO N L e
Sehingga dapat dirumuskan :
NEIO =i,
TR 5 inicmnis % neto = - x 100%

£53585845¢:
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serta persentasenya!
Penyelesaian:
TOEE: | s ionsninasio, wrannhoi i

sersressens T oaiiiieninen

%tara = —-—"‘”‘:xm
= = x 100%

Eresreriasiaaaee

" w
% "
s "
" "

W
' "
i o
"
"

f.fU5{55{{55%5‘$$$5545!5‘7$5559555fﬁiifﬂ}i{{f#i}{ﬁ55555459515.‘5!4555$5$i$i!5%;5!557;5555!‘5’575;;‘!55?
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E. Pajak

» Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
Pajak pertambahan nilai dikenakan kepada barang-barang yang dibeli oleh konsumen.
» Pajak UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah)
Besarnya Pajak UMKM sebesar 1% dari nilai omzet. Omzet adalah jumlah uang hasil
penjualan barang dagangan tertentu selama suatu masa jual (satu hari/satu bulan/satu
tahun)
Perhatikan kasus dibawah ini
Kasus 1 : Suatu barang bertuliskan harga Rp. 150.000,00 dikenai pajak 20%.

Hal ini berarti barang tersebut mendapatkan tambahan pajak sebesar
Sehingga harga barang tersebut setelah dikenai pajak adalah

Kasus 2 : Suatu barang bertuliskan harga Rp. 200.000,00 dikenai pajak 30%.

Hal ini berarti besarnya pajak adalah ......... %

Dan besarnya persentase setelah ditambah pajak adalah ............. %

Sehingga harga barang tersebut setelah dikenai pajak adalah .................................

Kasus 3 : Jika suatu barang bertuliskan harga Rp. 100.000,00 dikenai pajak dengan harga akhir
setelah dikenal pajak adalah Rp. 120.000,00 besarnya persentase pajak adalah 20%. Maka
berapakah persentase pajak jika harga akhir setelah dikenal pajak adalah Rp. 125.000,00 dengan
harga awal yang sama ?

Kasus | Harga awal (H) Besar Pajak (p) | Harga Akhir (H+p) | % pajak
1 BB nnsssisisnsniss
2 e AR N
3 B ovesowsivivesivrisis

Sehingga dapat dirumuskan

Haga Setelah Pajak = +

Persen Pajak = 100%

Harga Awal X




LATIHAN 5 |

1. Atik membeli Laptop dengan harga Rp 3.500.000,00 dan dikenakan pajak
pertambahan nilai (PPN) sebesar 10%. Berapa Atik harus membayar Laptop

tersebut (termasuk pajak)?
Penyelesaian :
Harga beli konsumen

2. Rouf dan keluarganya makan di rumah makan dengan total Rp 125.000,00
(tanpa pajak). Di rumah makan tersebut mengharuskan membayar pajak
pertambahan nilai (PPN) sebesar 10%. Tentukan uang yang harus dikeluarkan
Rouf dan keluarganya (termasuk pajak)!

Penyelesaian :

D kT ——

3. Pak Agus berhasil menjual bakso setiap hari sebanyak 100 mangkok dengan
harga Rp 15.000,00 permangkok. Berapakah pajak UMKM yang harus dibayar
dalam 1 bulan? Bagaimana jika Pak Agus memberikan diskon 10%, berapakah

pajak UMKM yang harus dibayarkan?
Penyelesaian:

Penyelesaian :

Harga beli konsumen
= harga mula-mula +

a. Harga bakso permangkok = .............

Omzet sehari = ......cccue.ees
Omzet sebulan = .,
Pajak UMKM = ........ccoovevernene
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b. Harga bakso permangkok = ................. x (100% - diskon)
A T x (100% - ....... )
M davkvaraone X ﬁ

4. Pak Yuri berhasil menjual tas seharga Rp 180.000,00 sebanyak 75 tas setiap
harinya. Untuk menarik pelanggan, Pak Yuri memberikan diskon 20% setiap
tas. Berapakah pajak UMKM yang harus dibayar oleh Pak Yuri dalam satu
bulan?

i Penyelesaian :

e ———————————

179



180

Tugas 1
Sebutkan 3 barang yang dijual di kantin sekolah !
Kemudian tuliskan perkiraan harga sebagai harga beli. Jika kelompokmu menjual

kembali dengan memperoleh untung 20% , berapakah harga jual yang kamu
tentukan?

Tugas 2 .
Sebutkan 2 anak dikelompok kalian yang memiliki tabungan di bank. Kemudian hitung
jumlah tabungan setelah 6 bulan jika bunga yang di terapkan oleh bank sebesar 8 %
pertahun!

Tugas 3
Sebutkan 2 barang yang dikenai pajak dengan perkiraan harganya. Dan tentukan
harga setelah kena pajak jika besarnya pajak adalah 10% !
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